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ABSTRAK

PENGARUH KOMPETENSI, KEPEMIMPINAN, DAN MOTIVASI
TERHADAP EFEKTIVITAS ORGANISASI PADA

BADAN PUSAT STATISTIK KABUPATEN PANDEGLANG

Rahmat Wijaya
wrahmat81@gmail.com

Program Pasca Sarjana

Universitas terbuka

Efektivitas organisasi adalah kemampuan atau keberhasilan organisasi
dalam menjalankan tugas dan fungsinya untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Penelitian ini akan menganalisis pengaruh kompetensi, kepemimpinan
dan motivasi terhadap efektivitas organisasi pada Badan Pusat Statistik Kabupaten
Pandeglang. Analisis yang digunakan adalah uji regresi linier berganda, koefisien
determinasi, uji parsial dan uji simultan. Hasil uji regresi linier berganda
menjelaskan bahwa besar pengaruh variabel kompetensi, kepemimpinan dan
motivasi terhadap efektivitas organisasi pada Badan Pusat Statistik Kabupaten
Pandeglang berturut-turut adalah 0,365; 0,231; dan 0,526. Hasil koefisien
determinasi menyebutkan bahwa sebanyak 66,5% variabel efektivitas organisasi
dipengaruhi oleh kompetensi, kepemimpinan dan motivasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan vaniabel kompetensi, kepemimpinan dan motivasi berpengaruh
signifikan terhadap efektivitas organisasi baik secara parsial maupun secara
simultan.

Kata Kunci : Kompetensi, kepemimpinan, motivasi, efektivitas organisasi
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ABSTRACT

THE EFFECT OF COMPETENCE, LEADERSHIP, AND MOTIVATION TO
ORGANIZATIONAL EFFECTIVENESS IN CENTRAL BUREAU OF STATISTICS

OF PANDEGLANG REGENCY

Rahmat Wijaya
wrahmat81@gmail.com

Graduate Studies Program

Indonesia Open University

Organizational effectiveness is the ability or success of the organization in
carrying out its duties and functions to achieve the goals set. This research will
analyze the influence of competence, leadership, and motivation toward
organizational effectivity at Central Bureau of Statistics of Pandeglang Regency.
The analysis used is multiple linear regression test, coefficient of determination,
partial test and simultaneous test. The result of multiple linear regression test
explains that the influence of competence variable, leadership and motivation
toward organizational effectiveness at Central Bureau of Statistics of Pandeglang
Regency are 0.365; 0.231; And 0.526. The coefficient of determination states that
as many as 66.5% variable organizational effectiveness is influenced by
competence, leadership and motivation. The results of this study indicate the
variables of competence, leadership and motivation have a significant effect on
organizational effectiveness either partially or simultaneously.

Keywords: Competence, leadership, motivation, organizational effectiveness

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) il

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf
UNIVERSITAS TERBUKA

LEMBAR PERSETUJUAN TAPM

Judul TAPM : Pengaruh Kompetensi, Kepemimpinan dan Motivasi
Terhadap Efektivitas Organisasi Pada Badan Pusat
Statistik Kabupaten Pandeglang

Penyusun TAPM :  Rahmat Wijaya

NIM : 500581022

Program Studi :  Magister Administrasi Publik

Hari/Tanggal :  Rabu/ 11 Oktober 2017

Menyetujui :
Pembimbing II
Riswandg, Ph.D Dr. Anggraeni, M.Si
NIP. 19810412 200812 1 001 NIP. 19601122 198703 2 001
Penguji Ahli,

Prof. Dr. Irfan Ridwan Maksum, M.Si

Mengetahui,

Ketua Bidang Ilmu Sosial dan Il
Program Pascasarjana

Qe

Dr. Darmanto, M.Ed P iesffodono Bawono Irianto, M.Si
NIP. 19591027 198603 1 003 . 81215 198601 1 009

Tugas Akhir Program Magister (TAPM)

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf
UNIVERSITAS TERBUKA

UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCASARJANA
MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK

PENGESAHAN HASIL UJIAN SIDANG

Nama :  Rahmat Wijaya

NIM . 500581022

Program Studi :  Magister Administrasi Publik

Judul TAPM : Pengaruh Kompetensi, Kepemimpinan dan Motivasi
Terhadap Efektivitas Organisasi Pada Badan Pusat Statistik
Kabupaten Pandeglang

Telah dipertahankan dihadapan Panitia Penguji Tugas Akhir Program Magister
(TAPM) Program Pascasarjana Universitas Terbuka

Hari/Tanggal : Rabu/ 11 Oktober 2017

Waktu : 13.30s.d. 15.00 WIB

Dan telah dinyatakan LULUS

PANITIA PENGUJI TAPM
Tanda Tangan

Ketua Komisi Penguji

Nama; Dr. Darmanto. M.Ed.

Penguji Ahli
Nama : Prof. Dr. Irfan Ridwan Maksum, M.Si

Pembimbing |
Nama : Riswanda, Ph.D

Pembimbing II
Nama : Dr. Anggraeni, M.S1

Tugas Akhir Program Magister (TAPM)

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCA SARJANA
MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK

PERNYATAAN

TAPM yang berjudul Pengaruh kompetensi, Kepemimpinan dan Motivasi terhadap Efektivitas
Organisasi pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang adalah hasil karya saya sendiri,
dan seluruh sumber yang dikutip maupun dirujuk telah saya nyatakan dengan benar.
Apabila dikemudian hari ternyata ditemukan adanya penjiplakan (plagiat), maka saya bersedia

menerima sanksi akademik.

Serang, 24 Juli 2017
Yang Menyatakan

(Rahmat Wijaya)
NIM: 500581022

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA

KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa

atas Berkat dan rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) dengan judul “Pengaruh Kompetensi,

Kepemimpinan dan Motivasi Terhadap Efektivitas Organisasi Pada Badan Pusat

Statistik Kabupaten Pandeglang”. Penyusunan Tugas Akhir Program Magister

(TAPM) ini merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan program

studi Magister Administrasi Publik pada Universitas Terbuka.

Atas bantuan dan dukungan yang secara langsung, maupun tidak langsung

yang telah saya terima, oleh karena itu penulis ingin mengucapkan terima kasih

yang sebesar — besarnya kepada :

1.

2.

Prof. Drs. Ojat Darojat, M.Bus., Ph.D., selaku Rektor Universitas Terbuka;
Bapak Dr. Liestyodono Bawono Irianto, M.Si selaku Direktur Program

Pascasarjana Universitas Terbuka;

. Bapak Dr. Darmanto, M.Ed selaku Ketua Bidang Ilmu Sosial dan Ilmu

Politik Program Magister Administrasi Publik Universitas Terbuka;

. Ibu Dra. Hartinawati, M.Pd., selaku Kepala UPBJJ-UT Serang dan staf dan

seluruh Dosen Pengampu Mata Kuliah Magister Administrasi Publik

Universitas Terbuka;

. Bapak Riswanda, Ph.D., selaku Dosen Pembimbing 1 dan lbu Dr.

Anggraeni, M.Si., selaku Dosen Pembimbing 2 yang telah memberikan

banyak masukan sehingga penulis bisa menyelesaikan penulisan TAPM ini;

Tugas Akhir Program Magister {TAPM) Vi

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf UNIVERSITAS TERBUKA

6. Orang tua, saudara-saudaraku, istriku tercinta Zahra Nurul Sa’baniyatun,
dan anak-anakku Ahmad Nadhif Alfikri dan Rafardhan Rafif Athala;

7. Bapak Tri Tjahjo Pumomo, M.Si, selaku Kepala BPS Kabupaten
Pandeglang dan seluruh pegawai yang telah bersedia untuk meluangkan
waktu dalam pengisian kuesioner;

8. Seluruh rekan-rekan mahasiswa di Program Studi Magister Adminstrasi
Publik Pascasarjana Universitas Terbuka UPBJJ-UT Serang, serta semua
pihak yang telah membantu menyelesaikan TAPM ini yang tidak dapat
penulis sebutkan satu persatu.

Akhir kata, kiranya hanya Allah Ta’ala yang membalas segala kebaikan
kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan dan dukungan kepada
penulis. Semoga TAPM ini dapat bermanfaat kepada seluruh pembaca

dan bagi pengembangan ilmu pengetahuan.

Serang, Oktober 2017

Penulis,

Rahmat Wijaya

Tugas Akhir Program Magister (TAPM)  Viii

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Nama
NIM
Program Studi

Tempat/Tanggal Lahir:

Riwayat Pendidikan

Riwayat Pekerjaan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

UNIVERSITAS TERBUKA

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Rahmat Wijaya
500581022

: Magister Administrasi Publik

Serang, 1 September 1981

: Lulus SDN Tembong di Serang pada tahun 1993

Lulus SMPN1 Serang di Serang pada tahun 1996
Lulus SMUN 1 Cipocok Jaya di Serang pada tahun 1999

Lulus Fakultas Pertanian Untirta di Serang tahun 2003

: Tahun 2005 s/d 2006 sebagai Fasilitator CHOICE Project

di Pandeglang

Tahun 2007 s/d 2008 sebagai Fasilitator PNPM Mandiri
di Tangerang

Tahun 2009 sebagai THL-TB Penyuluh Pertanian di
Kabupaten Serang

Tahun 2010 s/d sekarang sebagai KSK di BPS Kabupaten

Pandeglang

Serang, 24 Juli 2017

Rahmat Wijaya
NIM. 500581022

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) iX



43376.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA
DAFTAR ISI
Halaman
ADSITAK o et ii
Lembar PEersetujuan ...............cooooiiieiiiiieie et s 1\
Lembar Pengesahan ... \
Kata Pengantar..............cccooiiiiiiie e vii
Riwayat HIQUP ....coooiii e e X
DAftar IST ..ottt X
Daftar Gambar ... s Xii
Daftar Tabel .........ccccooiiiiiii e Xiii
Daftar Lampiran .............c.occooooiiiiiiiii e XVvi
BAB I PENDAHULUAN ...t 1
A. Latar Belakang Masalah ..............c.cccccocoiiiinie 1
B. Perumusan Masalah ... 11
C. Tujuan Penelitian ................cocoooeviviiiiiiii e 13
D. Kegunaan Penelitian ...............cc.occceiiviiiiiiiiiie e 14
BABII  TINJAUAN PUSTAKA e 15
A Kajian TeOr ....c.oooveiieiiiict ettt 15
1. Efektivitas Organisasi............ccoooviiiiieriovieeieeeeerce e 15
2. KOMPELENST ........oovvviiiiiiiiieieeieee e 22
3. Kepemimpinan .........cccoceoveireinieniesienieiceeeee e s 26
4. MOIVAST oot 3
B. Kerangka BerfiKir...........c.ccoooiiieiiiiii e 33
1. Hubungan Kompetensi dengan Efektivitas Organisasi ........ 33

2. Hubungan Kepemimpinan dengan Efektivitas Organisasi ... 34

3. Hubungan Motivasi dengan Efektivitas Organisasi .............. 35
4 HIPOTESIS oottt ee e 35
C. Penelitian Terdahulu..............c.ccoociiiii e 36
D. Operasionalisasi Variabel ...............c..ccooviie e, 40

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) X

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ....coooiiiiieeee e 44
A. Desain Penelitian ... 44
B. Populasi dan Sampel .................ocooooiiiiiiii e 46
C. Instrumen Penelitian ................ccoooveivviiiiieiiieeerc 47
D. Prosedur Pengumpulan Data ..................c.c..oooooiiiiiinnn 52
E. Metode Analisis Data .................c.ocooveeiienniiiiiee e, 53
1. Analisis Deskriptif ..............oooovovomeieieee e 53
2. Uji HIPOtESIS ...oovoviiiiiiiiiiieieeiciccce e 54
BABIV ~ HASIL DAN PEMBAHASAN ..o 60
A. Deskripsi Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang.......... 60
B. Karakteristik Responden dan Hasil Jawaban Responden ....... 63
1. Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ............ 63
2. Gambaran Responden Berdasarkan Usia ........................... 64
3. Gambaran Responden Berdasarkan Pendidikan ................. 64
4. Gambaran Responden Berdasarkan Masa Kerja ................ 65
C. Uji INStrUmen .........ocooiiiiiiiiiiieeeeee e 65
1. Uji Validitas ..o 65
2. Uji Reliabilitas ..........cccoocooviiiiiiiiis e 68
3. Uji Asumsi KIasiK.........ccoooooiiiiiiiiiiiecc e 70
D. Pembahasan ... 72
1. Deskripsi Jawaban Responden ........................cccocoee 73
2. Analisis Regresi Berganda ..., 110
3. Koefisien Determinasi .............cccccooniriiveiiiiiieicce 112
4 UJIE e s 113
5. UJIF e 114
BABV  KESIMPULAN DAN SARAN ..o 118
Al Kesimpulan ... e 118
B, SAran .....cocoocooi e 118
DAFTAR PUSTAKA
DAFTAR LAMPIRAN

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) Xi

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf UNIVERSITAS TERBUKA

DAFTAR GAMBAR
Halaman
Gambar 3.1 Kerangka Pemikiran...............c.co.ocoooiiiiiiiieiii e 44
Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas .................ccocoovovervievvececerienenn 71
Gambar 4.2 Alur Olah Data..............ccocooiiiiii e 117

Tugas Akhir Program Magister (TAPM)  Xii

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA

DAFTAR TABEL
Halaman

Tabel 1.1. Sumber daya Manusia BPS Kabupaten Pandeglang Menurut Unit

Organisasi dan Jenjang Pendidikan .................c.....ocooeiiioiinien, 4
Tabel 1.2. Tujuan dan Sasaran Strategis BPS Pandeglang 2015-2019............... 5
Tabel 1.3. Jenis Survei Yang Tidak Mencapai Target Tahun 2016 ................... 8
Tabel 2.1. Definisi Operasional variabel .......................cccocooooiiiiiiiei e, 40
Tabel 4.1. Kelompok responden Berdasarkan Jenis Kelamin ........................... 63
Tabel 4.2. Kelompok responden Berdasarkan Usia.......................ccoeeeeeeiinnni, 64
Tabel 4.3. Kelompok responden Berdasarkan Pendidikan ................................ 64
Tabel 4.4. Kelompok responden Berdasarkan Masa Kerja ................................ 65
Tabel 4.5. Uji Validitas Variabel Kompetensi (X;)........ccoooovoovvveivveiieicnnee 66
Tabel 4.6. Uji Validitas Variabel Kepemimpinan (X5)............cccocooevevivieennnne. 67
Tabel 4.7. Uji Validitas Variabel Motivasi (X3).........ccocooviviiiiiiieiiecnce 67
Tabel 4.8. Uji Validitas Variabel Efektivitas Organisasi (Y)..........c.cccoceoevee. 68
Tabel 4.9. Hasil Uji Reliabilitas................cccocooiiiiiiiiiciccc e, 69
Tabel 4.10 Hasil Uji MultikOlneritas .............coo oo 70
Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas Data ....................ccooooeieiiiiiiiiceea 72

Tabel 4.12 Pengetahuan yang Dimiliki Mampu Meningkatkan efektivitas
OTZANISAST ..ottt st aas e 73
Tabel 4.13. Kemampuan yang dimiliki membantu dalam penyelesaian
PEKETJAAN ... e s 74
Tabel 4.14. Keterampilan yang dimiliki mampu membantu dalam penyelesaian
Kenja secara professional .................ccooooiviiiiiii e 74

Tabel 4.15. Memiliki kemampuan memanfaatkan sarana dan prasarana yang

Tabel 4.16. Keterkaitan keterampilan dengan kemampuan dalam menyelesaikan
pekerjaan tekimis .. ...t 75
Tabel 4.17. Menanggung resiko terhadap hasil kerja................cocooeeeies S 76

Tabel 4.18. Loyalitas terhadap pekerjaan dan organisasi mampu meningkatkan

Tugas Akhir Program Magister (TAPM)  Xiii

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Tabel 4.19.

Tabel 4.20.

Tabel 4.21.
Tabel 4.22.
Tabel 4.23.

Tabel 4.24.
Tabel 4.25.
Tabel 4.26.
Tabel 4.27.
Tabel 4.28.
Tabel 4.29.
Tabel 4.30.
Tabel 4.31.
Tabel 4.32.

Tabel 4.33.
Tabel 4.34.
Tabel 4.35.
Tabel 4.36.
Tabel 4.37.
Tabel 4.38.
Tabel 4.39.
Tabel 4.40.
Tabel 4.41.
Tabel 4.42.

Tabel 4.43.
Tabel 4.44.
Tabel 4.45.

UNIVERSITAS TERBUKA

Pengalaman dalam organisasi membantu dalam penyelesaian
pekerjaan lebih baik..............ccocoovieioieieiic e 77
Pengalaman selama bekerja mendukung dalam penyelesaian
TUEAS oottt et e et et aeiaaes 77
Skor Variabel KOmpetensi ..........c..ccoovoeiiiiiiiiiiiiiiiccccceee e 78
Tingkat kemampuan menjalankan roda organisasi........................ 79
Tingkat keterlibatan dalam pemantauan perkembangan
OTZANISASE ....ooiviiiiiitiieie ettt e e et eee et e te e e eeeeeateeasestnaeseeneeneanee e 79
Kesempatan dalam memberikan saran dan masukan anggota........ 80
Kemampuan membangun kedekatan dengan anggota organisasi . 81
Kemampuan dalam mendeteksi masalah..................................... 82
Kemampuan dalam mengatasi masalah .......................c......ccoooe. 83
Kemampuan mendorong dan menyemangati ...............c.ccoceeeveeenne. 83
Kemampuan memotivasi untuk berprestasi ..............c.ccceceevveeenenne. 84
Kemampuan memotivasi untuk meningkatkan produktivitas kerja 85
Keterlibatan dalam penyelesaian tugas ...............cccoceveieeeeiennnn 85
Keteladanan dengan memberi petunjuk dan pengarahan penyelasian
TUEAS oo s 86
Memberi petunjuk dalam penyerahan tugas ................coocceeeennne. 87
Memberi bimbingan dan pengawasan dalam bekernja..................... 87
Evaluasi terhadap kinerja ............cccocooviiiiineceeecc 88
Sikap menyalahkan pegawal .............ccoooiviiiiiiieriieeneceece e 88
Skor Variabel Kepemimpinan ..................ccccoeveeiivveinienice e 90
Mengoptimalkan kemampuan dan keterampilan dalam bekerja.... 90
Keinginan melakukan yang terbaik .....................ccoccooveviniienennn. 91
Tingkat penghargaan dalam pergaulan sehari-hari dikantor ......... 92

Tingkat rasa percaya diri dalam berinteraksi dengan rekan kerja . 92

Tingkat kesesuaian penghasilan berdasarkan tanggungjawab dan
DEDAN tUZAS ... e 93
Tingkat kepuasan terhadap penghasilan ... 94

Tingkat keberanian menerima resiko atas keputusan pekerjaan .... 94

Tanggungjawab terhadap tugas yang dibebankan atasan

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) XiV

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Tabel 4.46.
Tabel 4.47.
Tabel 4.48.
Tabel 4.49.
Tabel 4.50.
Tabel 4.51.
Tabel 4.52.
Tabel 4.53.
Tabel 4.54.
Tabel 4.55.
Tabel 4.56.
Tabel 4.57.
Tabel 4.58.
Tabel 4.59.
Tabel 4.60.
Tabel 4.61.
Tabel 4.62.
Tabel 4.63.
Tabel 4.64.
Tabel 4.65.

UNIVERSITAS TERBUKA
Tingkat kebebasan mengembangkan potensi diri.................c.c....... 96

Tingkat kebebasan mengemukakan ide dan gagasan .................... 97

Skor Variabel MOtIvasl .........ccccooiiiiiiiiccccie 98

Pelaksanaan tigas ...........ccocveovvvieriieieeeeiieieeie e 99

Ketepatan WaKtui ............coooviiiiiiiie e 100
Pemahaman tUAs .............oocviviiiiieiiceeeee e 101
Pelaksanaan tugas sehari-hari ...............c.ocooooveiciiieee 102
Kemampuan menyelsaikan pekerjaan secara perorangan ............. 102
Kesesuaian dengan standar kerja ..., 103
Kepuasan terhadap kuantitas pekerjaan ...............cccocooevniceenn, 104
kepuasan terhadap kuantitas pekerjaan dari masing-masing seksi 104
Kepuasan dalam penyelesaian masalah ...................c.cocooc i 105
Kepuasan atas hasil pekerjaan .............ccccoooviiiiiiniiinicn 106
Komitmen terhadap prestasi Kerja ...........ccoccoevvviiiiiciinc i, 107
Komitmen terhadap produktivitas kerja ............c.ccoeovevnvriennne. 108
Komitmen dan visi Misi OTZANISAST .......cccceerereeurenrerinveieeneieieenn 108
Skor variabel Efektivitas Organisasi ...........c..ccocveereieniinceiecennnns 110
COCFICIENLS ..ottt 110
MOdel SUMMATY ........c.ocooiieiiiiii e 112
ANOVA ..o ettt 114

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) XV

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf UNIVERSITAS TERBUKA

DAFTAR LAMPIRAN
Halaman
Lampiran 1. Kuesioner Penelitian .............c....ccoooeriiiiiivnin e 126
Lampiran 2. Tabulasi data Mentah....................coooiiiii 131
Lampiran 3. Printout Hasil SPSS . ... 135

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) Xvi

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA

BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2007,

tanggal 26 Agustus 2007 tentang Badan Pusat Statistik dan Keputusan Kepala

Badan Pusat Statistik (BPS) Nomor 121 Tahun 2001 tentang Organisasi dan

Tata Kerja Perwakilan BPS di Daerah serta Peraturan Kepala Badan Pusat

Statistik Nomor 45 Tahun 2010 tentang pembentukan Badan Pusat Statistik

Kabupaten Pandeglang, kedudukan BPS Kabupaten Pandeglang adalah sebagai

berikut:

BPS Kabupaten Pandeglang adalah perwakilan BPS di daerah yang berada
dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala BPS Provinsi Banten.
BPS Kabupaten Pandeglang dipimpin oleh seorang Kepala.

BPS Kabupaten Pandeglang mempunyai tugas melaksanakan

penyelenggaraan statistik dasar di Kabupaten Pandeglang sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku Dalam melaksanakan

tugas tersebut, BPS Kabupaten Pandeglang menyelenggarakan fungsi :

a.

b.

Penyelenggaraan statistik dasar di Kabupaten Pandeglang;

Koordinasi kegiatan fungsional dalam pelaksanaan tugas BPS Kabupaten
Pandeglang;

Pelancaran dan pembinaan terhadap kegiatan instansi pemerintah di bidang

kegiatan statistik di Kabupaten Pandeglang;
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d. Penyelenggaraan pembinaan dan pelayanan administrasi umum di bidang
perencanaan umum, ketatausahaan, organisasi dan tata laksana,
kepegawaian, keuangan, keuangan, kearsipan, persandian, perlengkapan, dan

rumah tangga BPS Kabupaten Pandeglang.

Untuk melaksanakan tugas, fungsi, kewenangan, susunan organisasi dan tata
kerja tersebut, sesuai Peraturan Kepala BPS Nomor 45 Tahun 2010 tentang
Pembentukan Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang, telah ditentukan
struktur organisasi Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang, yaitu : (1).
Kepala; (2). Sub Bagian Tata Usaha; (3). Seksi Statistik Sosial; (4). Seksi
Statistik Produksi; (5). Seksi Statistik Distribusi; (6). Seksi Neraca Wilayah dan
Analisis Statistik; (7). Seksi Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik; (8).
Kelompok Jabatan Fungsional.

Kepala BPS Kabupaten Pandeglang mempunyai tugas memimpin BPS
Kabupaten Pandeglang sesuai dengan tugas dan fungsi BPS Kabupaten
Pandeglang serta membina aparatur BPS Kabupaten Pandeglang agar berdaya
guna dan berhasil guna. Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan
penyiapan bahan dan penyusunan rancangan usulan program kerja tahunan BPS
Kabupaten baik rutin maupun proyek dan menyampaikan ke BPS Provinsi,
melakukan kegiatan tata usaha Laporan Kinerja BPS Kabupaten Pandeglang
2016 3 kepegawaian, pengadaan dan mutasi pegawai, pembinaan pegawai,
hukum dan perundang-undangan, organisasi dan tata laksana, kesejahteraan
pegawai, administrasi jabatan fungsional, serta penggajian dengan

memanfaatkan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG),
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melakukan kegiatan tata usaha keuangan, perbendaharaan, verifikasi dan
pembukuan, serta pengendalian pelaksanaan anggaran, penyusunan laporan
tahunan akuntabilitas kinerja dan laporan tahunan pelaksanaan program kerja
lainnya. Seksi Statistik Sosial mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
yang diperlukan untuk kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, evaluasi,
dan pelaporan statistik sosial yang mencakup kegiatan statistik kependudukan,
kesejahteraan rakyat, ketahanan sosial, serta kegiatan statistik sosial lainnya
yang ditentukan. Seksi Statistik Produksi mempunyai tugas melaksanakan
penyiapan bahan yang diperlukan untuk kegiatan pengumpulan, pengolahan,
analisis, evaluasi, dan pelaporan statistik produksi yang mencakup kegiatan
statistik pertanian, industri, pertambangan, energi, konstruksi, serta kegiatan
statistik produksi lainnya yang ditentukan. Seksi Statistik Distribusi mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan yang diperlukan untuk kegiatan
pengumpulan, pengolahan, analisis, evaluasi, dan pelaporan statistik distribusi
yang mencakup kegiatan statistik harga konsumen dan perdagangan besar,
keuangan dan harga produsen, niaga dan jasa, serta kegiatan statistik distribusi
lainnya yang ditentukan. Seksi Neraca Wilayah dan Analisis Statistik
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan yang diperlukan untuk
penyusunan neraca wilayah dan analisis statistik yang mencakup penyusunan
neraca produksi, neraca konsumsi, analisis dan pengembangan statistik, serta
penyusunan neraca wilayah dan analisis statistik lainnya yang ditentukan. Seksi
Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik mempunyai tugas melaksanakan
integrasi pengolahan data, pengelolaan jaringan dan rujukan statistik, serta

diseminasi dan layanan statistik. Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai
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tugas melakukan kegiatan sesuai dengan jabatan fungsional masing-masing

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Visi dan Misi Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang
a. Visi
“Pelopor data statistik terpercaya untuk semua”
b. Misi
1) Menyediakan data statistik berkualitas melalui kegiatan statistik yang
terintegrasi dan berstandar nasional maupun internasional.
2) Memperkuat Sistem Statistik Nasional (SSN) yang berkesinambungan
melalui pembinaan dan koordinasi di bidang statistik.
3) Membangun insan statistik yang professional, berintegritas dan

amanah untuk kemajuan perstatistikan.

B. Karakteristik Responden dan Hasil Jawaban Responden

1. Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1. Kelompok Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Keterangan Jumlah
laki-laki 33
Perempuan 10

Jumiah 43

Berdasarkan data pada Tabel 4.1. dapat dilihat bahwa dari 43 responden
dalam penelitian ini yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 33, sedangkan

responden perempuan berjumlah 10 orang Hal ini dapat digambarkan bahwa
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secara umum pegawai pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang di

dominasi oleh laki-laki.

2. Gambaran Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.2. Kelompok responden Berdasarkan Usia

Keterangan Jumlah
20-30 Tahun 7
31-40 Tahun 16
41-50 Tahun 15
51-60 Tahun 5

Jumlah 43

Berdasarkan data pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa responden dalam
penelitian ini yang berusia 20-30 Tahun 7 orang, yang berusia 31-40 Tahun 16
orang, yang berusia 41-50 Tahun 15 orang sedangkan yang berusia 51-60 Tahun 5
orang. Hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini pegawai pada Badan Pusat

Statistik Kabupaten Pandeglang lebih banyak yang berusia 31-40 Tahun.

3. Gambaran Responden Berdasarkan Pendidikan

Tabel 4.3. Kelompok Responden Berdasarkan Pendidikan

Keterangan Jumlah
S2 2
S1/Diploma IV 16
Diploma III 5
SLTA/Sederajat 20
Jumiah 43

Berdasarkan data pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa responden dalam
penelitian ini yang berpendidikan S2 berjumlah 2 orang, yang berpendidikan S1/

Dipoma IV 16 orang, yang berpendidikan Diploma III 5 orang sedangkan yang
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berpendidikan SLTA/Sederajat 20 orang. Hal ini menunjukkan bahwa dalam
penelitian ini pegawai pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang lebih

banyak yang berpendidikan SLTA/Sederajat.

4. Gambaran Responden Berdasarkan Masa Kerja

Tabel 4.4. Kelompok Responden Berdasarkan Masa Kerja

Keterangan Jumlah
1-5 Tahun 5
6- 10 Tahun 24
11-15 Tahun 9
16-20 tahun |
>20 Tahun 4
Jumlah 43

Berdasarkan data pada tabel 4.4 dapat dilthat bahwa responden dalam
penelitian ini yang memiliki masa kerja 1-5 Tahun 5 orang, yang memiliki masa
kerja 6-10 Tahun 24 orang, yang memiliki masa kerja 11-15 Tahun 9 orang, yang
memiliki masa kerja 16-20 Tahun 1 orang, dan yang memiliki masa kerja lebih dari
20 tahun sebanyak 4 orang. Hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini
pegawai pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang lebih banyak memiliki

masa kerja 6-10 Tahun.

C. Uji Instrumen
1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan dari instrumen
(kuesioner) yang digunakan dalam pengumpulan data yang diperoleh dengan cara

mengkorelasi setiap skor variabel jawaban responden dengan total skor masing-
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masing variabel, kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf

siginifikan 0,05.

e Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi (X;)

Tabel 4.5. Uji Validitas Variabel Kompetetensi (X;)

No. Butir Nilai Nilai riper

Instrumen Thitung n=43 Keterangan
1 0,582 0,301 Valid
2 0,361 0,301 Valid
3 0,450 0,301 Valid
4 0,358 0,301 Valid
5 0414 0,301 Valid
6 0,590 0,301 Valid
7 0,381 0,301 Valid
8 0,580 0,301 Valid
9 0,328 0,301 Valid

Berdasarkan tabel 4.5 dari 9 butir instrumen, nilai ryuwne Seluruh instrumen
nilainya lebih besar dari nilai rypy Spearman untuk n = 43 yaitu sebesar 0.301,
sechingga dpat disimpulkan bahwa dari 9 butir instrumen, keseluruhan data

dinyatakan valid karena nilai rhu, yang diperoleh lebih besar dari nilai rigper.

e Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinan (X;)
Berdasarkan tabel 4.6 di bawah dapat disimpulkan bahwa dari 15 butir
instrumen, seluruh instrumen merupakan data yang dinyatakan valid karena nilai
Thitung Yang diperoleh lebih besar dar nilai raw Spearman untuk n = 43 yaitu sebesar

0.301.

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 66

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA

Tabel 4.6. Uji Validitas Variabel Kepemimpinan (X;)

No. Butir Nilai Nilai 1y

Instrumen Thitung n= 4t3 bl 1 Keterangan
1 0,453 0,301 Valid
2 0,691 0,301 Valid
3 0,340 0,301 Valid
4 0,594 0,301 Valid
5 0,649 0,301 Valid
6 0,599 0,301 Valid
7 0,403 0,301 Valid
8 0,509 0,301 Valid
9 0,504 0,301 Valid
10 0,580 0,301 Valid
11 0,734 0,301 Valid
12 0,622 0,301 Valid
13 0,738 0301 Valid
14 0,684 0,301 Valid
15 0,530 0,301 Valid

¢ Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi (X3)

Tabel 4.7. Uji Validitas Variabel Motivasi (X3)

No. Butir Nilai Nilai ry,

Instrumen Thitung n=4t3 ™ Keterangan
1 0,403 0,301 Valid
2 0,688 0,301 Valid
3 0,688 0,301 Valid
4 0,552 0,301 Valid
5 0,639 0,301 Valid
6 0,639 0,301 Valid
7 0,517 0,301 Valid
8 0,657 0,301 Valid
9 0,720 0,301 Valid
10 0,720 0,301 Valid

Berdasarkan tabel 4.7 di bawah dapat disimpulkan bahwa dari 10 butir

instrumen, seluruh instrumen merupakan data yang dinyatakan valid karena nilai
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Thitung Yang diperoleh lebih besar dari nilai ripe Spearman untuk n = 43 yaitu sebesar

0.301.

¢ Hasil Uji Validitas Variabel Efektivitas Organisasi (Y)

Tabel 4.8. Uji Validitas Variabel Efektivitas

Organisasi (Y)

No. Butir Nilai Nilai r.

Instrumen Thitung n=4§i ™ Keterangan
1 0,774 0,301 Valid
2 0,637 0,301 Valid
3 0,555 0,301 Valid
4 0,708 0,301 Valid
5 0,663 0,301 Valid
6 0,680 0,301 Valid
7 0,374 0,301 Valid
8 0,399 0,301 Valid
9 0,397 0,301 Valid
10 0,474 0,301 Valid
11 0,480 0,301 Valid
12 0,748 0,301 Valid
13 0,419 0,301 Valid

Berdasarkan tabel 4.8 di bawah dapat disimpulkan bahwa dari 13 butir
instrumen, seluruh instrumen merupakan data yang dinyatakan valid karena nilai
Thinng Yang diperoleh lebih besar dari nilai i,y Spearman untuk n = 43 yaitu sebesar

0.301.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah data untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika

jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
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waktu. Kehandalan yang menyangkut kekonsistenan jawaban jika diujikan berulang

pada sampel yang berbeda.

Tabel 4.9. Hasil Uji Reliabilitas

Realibility Statistics
Variabel Cr%lgﬁ;h's N of Items
Kompetensi (X;) 0.764 9
Kepemimpinan (X;) 0.893 15
Motivasi (X3) 0.820 10
Efektivitas Organisasi (Y) 0.822 13

Sumber : Hasil Olah Variabel

o Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kompetensi (X;)

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, untuk uji reliabilitas variabel Kompetensi (X;)
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari Alpha Kritis (0.764 > 0.636)
sehingga variabel Kompetensi (X;) yang dinilai dengan 9 butir pemyataan reliabel

dan dapat digunakan sebagai variabel penelitian.

s Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepemimpinan (X3)

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, untuk uji reliabilitas variabel Kepemimpinan (X;)
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari Alpha Kritis atau (0.893 > 0.636)
sehingga variabel Kepemimpinan (X,) yang dinilai dengan 15 butir pemyataan

reliabel dan dapat digunakan sebagai variabel penelitian.

¢ Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi (X3)

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, untuk uji reliabilitas variabel Motivasi (X3)
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari Alpha Kritis atau (0.820 > 0.636)
sehingga variabel motivasi (X3) yang dinilai dengan 10 butir pernyataan reliabel

dan dapat digunakan sebagai variabel penelitian.
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» Hasil Uji Reliabilitas Variabel Efektivitas oganisasi (Y)

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, untuk uji reliabilitas variabel efektivitas oganisasi
(Y) diperoleh nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari Alpha Kritis atau (0.822 >
0.636) sehingga variabel efektivitas oganisasi (Y) diperoleh yang dinilai dengan 13

butir pernyataan reliabel dan dapat digunakan sebagai variabel penelitian.

3. Uji Asumsi Klasik

a) Uji Mutikolinieritas

Dari hasil pengolahan dengan menggunakan aplikasi SPSS 21.0 pada variabel
kompetensi diperoleh nilai tolerance sebesar 0,935 dan nilai VIF sebesar 1,070,
pada variabel kepemimpinan nilai tolerance sebesar 0,965 dan nilai VIF sebesar
1,036 dan pada variabel motivasi nilai tolerance sebesar 0,920 dan nilai VIF 1,087.
Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan diatas bahwa nilai VIF dibawah 10,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga faktor tidak terdapat gejala

multikolinieritas.

Tabel 4.10. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Standardi
zd
Unstandardized ] Coefficie Collnearity
Coefficients nts Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) -.242 .373 -.649 520
KOMPETENSI 365 .086 407 4.251 .000 935 1.070
KEPEMIMPINAN 231 090 243 2.579 014 965 1.036
MOTIVASI .526 098 520 5.384 .000 .920 1.087

a. Dependent Variable: EFEKTIVITAS ORGANISASI
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b) Uji Heteroskedastisitas

Dari hasil output SPSS pada gambar 4.1 Scatterplot menunjukkan penyebaran
titik-titik data berada di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0 (nol). Titik-titik
data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. Penyebaran titik tidak
berbentuk pola. Berdasarkan hasil analisa diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

model regresi linier berganda bebas dari asumsi klasik heteroskedastisitas dan layak

digunakan dalam penelitian
Scatterplot
Dependent Variable: EFEKTIVITAS ORGANISASI
44
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Regression Studentized Residual
Gambar 4.1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
¢) Uji Normalitas
Berdasarkan tabel 4.11 jnilai signifikansi (2-tailed) variabel Kompetensi (X;)
sebesar 0.123, variabel Kepemimpinan (X;) sebesar 0.053, variabel Motivasi (X3)

sebesar 0. 065, sedangkan untuk variabel efektivitas oganisasi (Y) sebesar 0.072.

Keempat nilai signifikansi (2-tailed) alat ukur tersebut berada di atas 0.05 sehingga
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data dikatakan berdistribusi normal. Sedangkan nilai Kolmogorov-Smimov variabel
Kompetensi (X;) sebesar 1,180, variabel Kepemimpinan (X,) sebesar 1349,
variabel Motivasi (X;3) sebesar 1,309, sedangkan variabel efektivitas oganisasi (Y)

sebesar 1,289, berarti data residual terdistribusi normal.

Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

KOMPETE | KEPEMIMP | MOTIVAS! | EFEKTIVIT

NS! INAN AS
ORGANIS

ASIH
N 43 43 43 43
Normal Parameters®® Mean 2,6951 2,7860 2,9581 2,9410
Std. Deviation 27655 ,26047 , 24517 ,24775
Absolute ,180 ,206 ,200 197
Most Extreme Differences  Positive 135 ,206 ,200 1197
Negative -,180 -,196 -,166 -174
Kolmogorov-Smirnov Z 1,180 1,349 1,309 1,289
Asymp. Sig. (2-tailed) ,123 ,053 ,065 ,072

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

D. Pembahasan

Data kuantitatif yang telah tersusun, melalui penyebaran kuesioner/ angket
yang telah peneltii lakukan menjadi nilai rata-rata variabel X; (kompetensi),
variabel X, (Kepemimpinan), variabel X; (motivasi) dan variabel Y (efektivitas
oganisasi ) dianalisis secara deskriptif dan statistik parametris dengan program
SPSS 21 For Windows, yaitu untuk mendeskripsikan jawaban responden dan juga
mengetahui apakah masing-masing variabel yang diteliti mempunyai pengaruh

positif terhadap Efektivitas oganisasi atau sebaliknya. Data dianalisis secara

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 72

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




43376.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA

deskriptif dan menggunakan perintah (option) analysis regression yang terdapat
pada menu utama SPSS. Nilai-nilai dalam setiap output SPSS, yang diuraikan
sebagai berikut:
1. Deskripsi Jawaban Responden

Gambaran hasil penelitian dari masing-masing variabel penelitian, yaitu
kompetensi (X;), kepemimpinan (X;), motivasi (X3) dan efektivitas oganisasi (Y)
pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang , diuraikan pada bagian deskripsi

data berikut ini:

a. Desknipsi Data Hasil Penelitian Variabel Kompetensi (Variabel X;)

Kompetensi (X;) merupakan variabel independent. Dalam hal im peneliti
membagikan kuesioner/angket kepada 43 responden yakni pegawai pada Badan
Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang, untuk memperoleh data yang diperlukan.
Adapun untuk jawaban masing-masing responden dapat dilihat pada Tabel berikut
ini:

Tabel 4.12. Pengetahuan yang dimiliki mampu meningkatkan
efektivitas organisasi

Jawaban Frequency| Percent
Tidak Dapat 2 4.7
Kurang Dapat 14 32.6
Dapat 27 62.8
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dan pertanyaan X1 no.1

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.12 dapat dijelaskan sebagai berikut: 2
responden (4.7%) menyatakan tidak dapat, 14 responden (32.6%) menyatakan

kurang dapat dan 27 responden (62.8%) menyatakan dapat. Hal tersebut
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menunjukkan bahwa pegawai Badan Pusat Stastistik Kabupaten Pandeglang merasa
bahwa pengetahuan yang dimiliki mampu meningkatkan efektivitas organsiasi.

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.13 dapat dijelaskan sebagai berikut: 18
responden (41.9%) menyatakan kurang membantu, sedangkan 25 responden
(58.1%) menyatakan membantu. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pegawai
menyatakan bahwa kemampuan yang dmiliki membantu dalam penyelesaian

pejerjaan..

Tabel 4.13. Kemampuan yang dimiliki membantu dalam
penyelesaian pekerjaan

Jawaban Frequency| Percent
Kurang membantu 18 419
Membantu 25 58.1
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X1 no.2

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.14 dapat dijelaskan sebagai berikut: 13
responden (30.2%) menyatakan kurang kurang membantu, 29 responden (67.4%)
menyatakan membantu dan 1 responden (2.3%) menyatakan tidak membantu. Dari
responden, keterampilan yang dimiliki pegawai membantu

mayoritas jawaban

dalam menyelesaikan pekerjaan secara profesional.

Tabel 4.14. Keterampilan yang dimiliki mampu membantu
dalam penyelesaian kerja secara profesional

Jawaban Frequency| Percent
Tidak membantu 1 23
Kurang membantu 13 30.2
membantu 29 67.4
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X1 no.3

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 74




43376.pdf UNIVERSITAS TERBUKA

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.15 dapat dijelaskan sebagai berikut: 23
responden (53.5%) menyatakan kurang memiliki, dan 20 responden (46.5%)

menyatakan memiliki kemampuan memanfaatkan sarana dan prasarana.

Tabel 4.15. Memiliki kemampuan memanfaatkan sarana dan
prasarana yang ada

Jawaban Frequency| Percent
Kurang memiliki 23 53.5
Menmliki 20 46.5
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X1 no.4

Setiap pegawai sebaiknya memiliki kemampuan memanfaatkan sarana dan
prasarana yang ada, seperti laptop, aplikasi, dan sebagainya. Sehingga apa yang
telah disediakan organisasi sebagai penunjang kerja para pegawai dapat optimal

penggunaannya dalam mencapai sasaran organsiasi.

Tabel 4.16. Keterkaitan keterampilan dengan kemampuan
dalam menyelesaikan pekerjaan teknis

Jawaban Frequency| Percent
Kurang berkaitan 13 30.2
Berkattan 30 69.8
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X1 no.5

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.16 dapat dijelaskan sebagai berikut: 13
responden (30.2%) menyatakan kurang berkaitan, 30 responden (69.8%)
menyatakan berkaitan. Hal tersebut menunjukkan bahwa keterampilan yang
dimiliki pegawai Badan Pusat Stastistik Kabupaten Pandeglang menurut responden

memiliki keterkaitan dalam menyelesaikan pekerjaan teknis.
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Tabel 4.17. Menanggung resiko terhadap hasil kerja

Jawaban Frequency| Percent
Tidak menanggung resiko 1 23
Kurang menanggung resiko 8 18.6
Menanggung resiko 34 79.1
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X1 no.6

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.17 dapat dijelaskan sebagai berikut: 8
responden (18.6%) menyatakan kurang menanggung resiko, 34 responden (79.1%)
menyatakan menanggung resiko dan 1 responden (2.3%) menyatakan tidak
menanggung resiko. Hal tersebut menjukkan bahwa mayoritas pegawai Badan
Pusat Stastistik Kabupaten Pandeglang menanggung resiko terhadap hasil kerja
yang berdampak pada peningkatan kinerja.

Dan pertanyaan tersebut pada tabel 4.18 dapat dijelaskan sebagai berikut: 9
responden (20.9%) menyatakan kurang setuju, dan 34 responden (79.1%)
menyatakan setuju bahwa loyalitas terhadap pekerjaan dan organisasi dapat

meningkatkan kinerja.

Tabel 4.18. Loyalitas terhadap pekerjaan dan organisasi mampu

meningkatkan kinerja
Jawaban Frequency| Percent
Kurang setuju 9 209
Setuju 34 79.1
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X1 no.7
Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.19 dapat dijelaskan sebagai berikut: 6

responden (14%) menyatakan kurang membantu, 37 responden (86%) menyatakan
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pengalaman dalam organsiasi selama ini membantu dalam penyelesaian pekerjaan

yang lebih baik.

Tabel 4.19. Pengalaman dalam organisasi membantu dalam

penyelesaian pekerjaan lebih baik

Jawaban Frequency] Percent
Kurang membantu 6 14.0
Membantu 37 86.0
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X1 no.8

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.20 dapat dijelaskan sebagai berikut: 6
responden (74%) menyatakan kurang mendukung, dan 37 responden (86%)
menyatakan mendukung. Mayoritas jawaban dari responden bahwa pegawai
Badan Pusat Stastistik Kabupaten Pandeglang menyatakan pengalaman selama

bekerja mendukung dalam penyelesaian tugas.

Tabel 4.20. Pengalaman selama bekerja mendukung dalam

penyelesatan tugas
Jawaban Frequency| Percent
Kurang mendukung 6 14.0
Mendukung 37 86.0
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X1 no.9

Selanjutnya akan dilakukan pemberian kesimpulan untuk variabel
Kompetensi dengan terlebih dahulu menentukan skor interval pada variabel

penelitian tersebut.
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Skor Variabel Kompetensi:

Minimal =1

Maksimal =4

Jumlah Kelas =4

Interval =(4-1):4=0,75
>1-1,75 = Kategori sangat rendah

>1,76 - 2,51 = Kategori rendah
> 2,52 - 3,27= Kategoti tinggi

> 3,28 - 4,03 = Kategori sangat tinggi

Dari data yang didapat dari kuesioner yang dibagikan kepada 43
responden dapat diketahui kesimpulan tanggapan responden mengenai Kompetensi
pegawai pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang, seperti pada Tabel 4.21

dibawah ini.

Tabel 4.21. Skor Variabel Kompetensi

Jawaban Frequency| Percent
Kurang Tinggi 7 16.3
Cukup Tingg 36 83.7

Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X3 no.1-9

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 43 responden menyatakan bahwa
Kompetensi pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang tergolong cukup
tinggi, sebanyak 36 responden menyatakan Kompetensi cukup tinggi dan hanya 7

responden menyatakan Kompetensi pegawai kurang tinggi.
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Kepemimpinan (X;) merupakan variabel independent. Dalam hal ini peneliti
membagikan kuesioner/angket kepada 43 responden yakni pegawai pada Badan
Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang , untuk memperoleh data yang diperlukan.
Adapun untuk jawaban masing-masing responden dapat dilihat pada Tabel berikut
ini:

Tabel 4.22. Tingkat kemampuan menjalankan roda organisasi

Jawaban Frequency] Percent
Kurang mampu 9 209
Mampu 34 79.1
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X2 no.1

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.22 dapat dijelaskan sebagai berikut: 9
responden (20.9%) menyatakan kurang mampu, 34 responden (79.1%) menyatakan
mampu.  Mayoritas pegawai memiliki persepsi bahwa pimpinan mampu

menjalankan orgasisasi dengan baik.

Tabel 4.23. Tingkat keterlibatan dalam pemantauan

pekembangan oganisasi
Jawaban Frequency| Percent
Tidak terlibat 1 23
Kurang terlibat 13 30.2
Terlibat 29 674
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X2 no.2
Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.23 dapat dijelaskan secara umum,
responden menyatakan pimpinan terlibat langsung dalam mengorganisir dan
dikarenakan 29

memantau perkembangan organisasi. Kesimpulan tersebut
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responden menyatakan pimpinan terlibat yaitu sebesar 67,4%. Sementara itu,
responden yang menyatakan pimpinan kurang terlibat berjumlah 13 orang atau
sebesar 30.2 %, dan hanya 1 responden (2.3%) yang menyatakan pimpinan tidak
terlibat dalam memantau perkembangan organisasi.

Keterlibatan seorang pimpinan dalam proses penyelesaian tugas amatlah
penting, terutama saat para pegawai mengalami kesulitan dalam meyelesaikannya.
Pengaturan dan pemantauan terhadap tugas juga menentukan keberhasilan tugas
tersebut. Jika pimpinan ikut terlibat dalam pengaturan dan pemantauan
penyelesaian tugas, maka hasil kerja byang didapat akan lebih efektif dan efisien,
karena jika terjadi kesalahan dalam proses penyelesaiannya akan lebih cepat

diketahui dan ditanggulangi.

Tabel 4.24. Kesempatan dalam memberikan saran dan masukan

anggota
Jawaban Frequency| Percent
Kurang memberi 9 209
kesempatan
Memberi kesempatan 34 79.1
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X2 no.3

Dari pertanyaan pada tabel 4.24 tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 9
responden (20.9%) menyatakan kurang memberikan kesempatan, 34 responden
(74.1%) menyatakan memberi kesempatan.

Seorang pimpinan sebaiknya memiliki sikap yang terbuka terhadap pendapat,
saran, maupun ide yang dikemukakan pegawainya untuk menyelesaikan suatu
tugas. Kesempatan untuk mengemukakan pendapat, saran, maupun ide yang

berkaitan dengan pekerjaan juga sebaiknya diberikan sama rata pada setiap
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pegawal. Dengan adanya kesempatan yang diberikan dan keterbukaan dari
pimpinan, maka para pegawaipun sebaiknya memanfaatkan kesempatan tersebut
untuk menyampaikan pendapat, saran, ide, maupun kesulitan-kesulitan yang
dihadapi selama menyelesaikan tugas, dalam menyampaikan hal tersebut,

sebaiknya didasari dengan berbagai pertimbangan dan alasan yang rasional.

Tabel 4.25. Kemampuan membangun kedekatan dengan

anggota organisasi
Jawaban Frequency| Percent
Tidak memliki 1 23
Kurang memiliki 14 326
Memiliki 28 65.1
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X2 no.4

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.25 dapat dijelaskan sebagai berikut: 14
responden (32.6%) menyatakan pimpinan kurang memiliki, 28 responden (65.1%)
menyatakan memiliki, dan hanya 1 responden (2.3%) menyatakan pimpinan tidak
memiliki kemampuan membangun kedekatan dengan anggota organisasi.

Seorang pimpinan sebaiknya memiliki kedekatan dengan pegawainya, karena
dengan adanya kedekatan, suasana kerja yang tercipta akan kondusif bagi setiap
pegawai. Namun perlu diketahui bahwa batasan kedekatan antara pimpinan dan
pegawai perlu untuk ditentukan, karena jika tidak kemungkinan kewibawaan
pimpinan akan hilang, akan membuat pimpinan sulit dalam mengatur pegawai.
Adanya perhatian terhadap permasalahan yang terjadi juga akan semakin
meningkatkan kedekatan pimpinan dan pegawai, bentuk perhatian yang diberikan
sebaiknya hanya bersifat memantau permasalahan saja, dan jika pegawai belum

bisa menemukan jalan keluar yang terbaik, pimpinan sebaiknya memberikan saran
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dan pendapatnya untuk mengatasi masalah yang timbul. Jadi, pimpinan tidak
secara langsung memberikan jalan keluar bagi setiap permasalahan yang
dihadapi pegawai, namun melatth dan mengasah kreatifitas pegawai dalam

menyelesaikan masalahnya.

Tabel 4.26. Kemampuan dalam mendeteksi masalah

Jawaban Frequency| Percent
Kurang berupaya 16 37.2
Berupaya 27 62.8
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X2 no.5

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.26 dapat dijelaskan sebagai berikut: 16
responden (37.2%) menyatakan pimpinan kurang berupayadan 27 responden
62.8%) menyatakan pimpinan berupaya untuk menyelesaikan masalah sedini
mungkin.

Penanggulangan maupun penyelesaian masalah sedini mungkin memang
diperlukan saat pegawai menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang
dibebankan padanya. Peran seorang pimpinan dalam hal i hanyalah sebagai
pengawas yang hanya mengawasi kinerja pegawai dan memberikan masukan jalan
keluar jika ada masalah dalam penyelesaian tugas. Jika masalah yang timbul dapat
dideteksi dan kemudian segera dicari pemecahannya akan membuat kinerja
pegawai lebih efektif dan efisien karena tingkat kesalahan yang mungkin terjadi
relatif kecil.

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.27 dapat dijelaskan sebagai berikut: 13

responden (30.2%) menyatakan pimpinan kurang mampu dan 30 responden
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Jawaban Frequency| Percent
Kurang mampu 13 30.2
Mampu 30 69.8
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X2 no.6

Kemampuan seorang pimpinan dalam menyelesaikan segala bentuk
permasalahan yang ada merupakan kemampuan yang mutlak dimiliki oleh
seorang pimpinan. Walau pada kenyataannya tidak semua pimpinan memiliki
kemampuan tersebut. Kemampuan dalam menyelesaikan segala permasalahan yang
ada akan didapat dan dapat dipraktekkan dengan baik jika pimpinan tersebut terus
mengasah dan mengembangkan kemampuan memimpinnya, termasuk
kemampuan dalam menyelesaikan masalah yang ada. Sebaiknya, dalam

menyelesaikan masalah yang ada para pegawai juga ikut dilibatkan, sehingga

pimpinan tidak berkesan otoriter.

Tabel 4.28. Kemampuan mendorong dan menyemangati

Jawaban Frequency| Percent
Kurang mendorong 7 16.3
Mendorong 36 83.7
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X2 no.7
Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.28 dapat dijelaskan sebagai berikut: 7

responden (16.3%) menyatakan pimpinan kurang mendorong dan 36 responden
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(83.7%) menyatakan pimpinan mendorong dan menyemangati pada semua

anggotaorganisasi agar terjalin kerjasama yang baik dilingkungan kerja.

Fungsi seorang pimpinan antara lain adalah sebagai penyemangat dan
pendorong bawahan agar dapat bekerja dengan baik. Jika fungsi ini gagal
dilakukan seorang pimpinan, maka kinerja pegawainya tidak akan optimal. Selain
itu, kerjasama yang solid antar anggota unit kerja juga harus terjalin dengan baik.
Karena tanpa adanya kerjasama, tugas-tugas yang diberikan tidak akan
terselesaikan dengan baik, disamping itu, kerjasama yang baik juga akan sangat
berpengaruh terhadap iklim kerja yang tercipta. Oleh karena itu, pimpinan periu
untuk memberikan dorongan kepada masing-masing pegawai untuk saling
bekerjasama dalam menyelesaikan berbagai tugas yang diberikan.

Dar1 pertanyaan tersebut pada tabel 4.29 dapat dijelaskan sebagai berikut: 4
responden (9.3%) menyatakan pimpinan kurang mendorong dan 39 responden
(90.7%) menyatakan pimpinan mendorong serta memotivasi anggotaorganisasi

untuk berprestasi.

Tabel 4.29. Kemampuan memotivasi untuk berprestasi

Jawaban Frequency| Percent
Kurang mendorong 4 9.3
Mendorong 39 90.7
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban dari pertanyaan X2 no.8

Peran seorang pimpinan dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai amatlah
penting, jika seorang pimpinan memberikan kesempatan kepada para pegawat
untuk berprestasi lebih baik lagi, maka pegawaipun akan lebih terpacu untuk lebih

meningkatkan prestasi kerjanya. Pimpinan perlu memotivasi pegawai agar jangan
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cepat puas terhadap hasil kerjanya selama ini, dan terus mendorong pegawai untuk

memberikan hasil kerja yang terbaik.

Tabel 4.30 Kemampuan memotivasi untuk meningkatkan

produktivitas kerja
Jawaban Frequency] Percent
Kurang mendorong 3 7.0
Mendorong 40 93.0
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X2 no.9

Dari pertanyaan tersebut Pada tabel 4.30 dapat dijelaskan sebagai berikut: 3
responden (7%) menyatakan pimpinan kurang mendorong dan 40 responden (93%)
menyatakan pimpinan mendorong memotivasi anggotaorganisasi untuk berprestasi.

Peningkatan produktivitas kerja tentunya akan meningkatkan produktivitas
organisasi. Oleh karena itu, diperlukan orang-orang yang memiliki keinginan untuk
selalu meningkatkan produktivitas kerjanya dalam suatu organisasi. Pimpinan
dapat mendorong pegawai untuk lebih meningkatkan produktivitas kerja
pegawainya. Salah satu cara yang mungkin dapat digunakan adalah dengan
menghargai hasil kerja pegawai, baik dengan pujian, maupun dengan kompensasi

materi.

Tabel 4.31. Keterlibatan dalam menyelesaikan tugas

Jawaban Frequency| Percent
Tidak terlibat 1 23
Kurang terlibat 13 30.2
Terlibat 29 67.4
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X2 no.10
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Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.31 dapat dijelaskan sebagai berikut: 13
responden (30.2%) menyatakan pimpinan kurang terlibat, 29 responden (67.4%)
menyatakan pimpinan terlibat langsung dalam penyelesaian tugas, dan hanya 1
responden (2.3%) menyatakan pimpinan tidak terlibat langsung dalam
menyelesatkan tugas.

Keterlibatan pimpinan dalam penyelesaian tugas sebaiknya hanya sebatas
sebagai pemantau atau pengawas saja. Keterlibatan secara langsung dapat
dilakukan ketika pegawai menemui jalan buntu dalam menghadapi masalah

penyelesaian tugas.

Tabel 4.32. Keteladanan dengan memberi petunjuk dan

pengarahan penyelesaian tugas
Jawaban Frequency] Percent
Kurang sering 8 18.6
Sering 35 81.4
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X2 no.11

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.32 dapat dijelaskan sebagai berikut: 8
responden (18.6%) menyatakan pimpinan kurang seiring dan 35 responden (81.4%)
menyatakan pimpinan sering memberi keteladanan dalam memberi petunjuk dan
pengarahan penyelesaian tugas.

Petunjuk dan pengarahan dalam penyelesaian suatu tugas perlu diberikan
pada pegawai saat pimpinan membebankan pekerjaan tertentu pada pegawai,
apalagi tugas yang sifatnya baru bagi pegawai. Karena jika tidak, maka

kemungkinan tugas tersebut akan terselesaikan dengan tidak efektif dan efisien.
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Tabel 4.33. Memberi petunjuk dalan penyerahan tugas

Jawaban Frequency| Percent
Kurang sering 4 9.3
Sermng 39 90.7
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X2 no.12

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.33 dapat dijelaskan sebagai berikut: 4
responden (9.3%) menyatakan pimpinan kurang sering dan 39 responden (90.7%)
menyatakan pimpinan sering memberi petunjuk dalam penyerahan tugas.

Ketiadaan petunjuk ketika pimpinan menyerahkan suatu tugas pada pegawai
akan membuat pegawai bingung mengenai bagaimana tugas tersebut seharusnya
diselesaikan. Adanya petunjuk penyelesaian tugas tentunya akan memudahkan
pegawai dalam menyelesaikan tugas tersebut, dan membuat kinerjanya menjadi

efektif dan efisien.

Tabel 4.34. Memberi bimbingan dan pengawasan dalam bekerja

Jawaban Frequency| Percent
Kurang sering 6 14.0
Sermng 37 86.0
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X2 no.13

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.34 dapat dijelaskan sebagai berikut: 6
responden (14%) menyatakan pimpinan kurang sering dan 37 responden (86.0%)
menyatakan pimpinan sering memberi bimbingan dan pengawasan dalam bekerja.

Seorang pimpinan sebaiknya selalu memberikan bimbingan dan pengawasan
bagi setiap pegawainya agar kinerjanya bisa optimal. Kinerja pegawai yang

optimal tentu saja akan meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.
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Tabel 4.35. Evaluasi terhadap kinerja

Jawaban Frequency} Percent
Kurang serng 10 233
Sermng 33 76.7
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X2 no.14

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.35 dapat dijelaskan sebagai berikut: 10
responden (23.3%) menyatakan pimpinan kurang sering dan 33 responden (76.7%)
menyatakan pimpinan sering mengadakan evaluasi terhadap kinerja pegawai.

Evaluasi kerja adalah hal yang penting untuk dilakukan seorang pimpinan
dalam suatu unit kerja, hal ini dikarenakan dengan adanya evaluasi maka hasil kerja

yang didapat dapat dinilai keefektifannya, dan dapat mendeteksi kesalahan.

Tabel 4.36. Sikap menyalahkan pegawai

Jawaban Frequency] Percent
Kurang menyalahkan 3 7.0
Menyalahkan 40 93.0
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X2 no.15

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.36 dapat dijelaskan sebagai berikut: 3
responden (7%) menyatakan pimpinan kurang menyalahkan dan 40 responden
(93%) menyatakan pimpinan selalu menyakahkan pegawai jika terjadi penurunan
prestasi dan produktivitas organisasi.

Merupakan hal yang umum bahwa jika hasil kerja yang diberikan pegawai
tidak sesuai dengan keinginan pimpinan biasanya pimpinan langsung menyalahkan
pegawai yang menyelesaikan tugas tersebut. Sikap pimpinan yang seperti ini

akan membuat pegawai merasa hasil kerjanya tidak dihargai, padahal letak
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kesalahan belum tentu sepenuhnya berada ditangan pegawai. Karena bisa saja
pimpinan yang salah dalam memberikan penjelasan dan pengarahan mengenai
tugas, sedangkan pegawai hanya mengikuti penjelasan dan pengarahan tersebut.
Jika prestasi kerja dan produktivitas pegawai menurun, sebaiknya pimpinan jangan
langsung menyalahkan pegawai, tetapi pimpinan lebih baik melakukan evaluasi
mengenai kinerja pegawai dan kepemimpinannya, dan jika kepemimpinannyalah
yang menyebabkan penurunan, maka ia harus mau untuk mengubah gaya
kepemimpiannnya selama ini.

Selanjutnya akan dilakukan pemberian kesimpulan untuk variabel
kepemimpinan dengan terlebih dahulu menentukan skor interval pada variabel
penelitian tersebut.

Skor Variabel kepemimpinan:
Minimal =1
Maksimal =4
Jumlah Kelas =4
Interval =(4-1):4=0,75
>1-1,75 = Kategori sangat rendah
> 1,76 - 2,51 = Kategori rendah
> 12,52 - 3,27= Kategori tinggi

>328 - 4,03 = Kategori sangat tinggi

Dari data yang didapat dari kuesioner yang dibagikan kepada 43

responden dapat diketahui kesimpulan tanggapan responden mengenai
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variabel kepemimpinan Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang,

seperti pada Tabel dibawah ini

Tabel 4.37. Skor Variabel Kepemimpinan

Jawaban Frequency | Percent
Kurang Bak 5 11.6
Cukup Bak 38 88.4
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X2 no.1 - 15
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 43 responden menyatakan bahwa
kepemimpin di Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang tergolong cukup baik,
sebanyak 38 responden menyatakan kepemimpinan cukup baik dan hanya §5

responden yang menyatakan kepemimpinan kurang baik.

c. Deskripsi Data Hasil Penelitian Variabel Motivasi (Variabel X3)

Motivasi (X3) merupakan variabel independent. Dalam hal ini peneliti
membagikan kuesioner/angket kepada 43 responden yakni pegawai pada Badan
Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang , untuk memperoleh data yang diperlukan.
Adapun untuk jawaban masing-masing responden dapat dilihat pada Tabel berikut

ni:

Tabel 4.38. Mengoptimalkan kemampuan dan keterampilan

dalam pekerjaan
Jawaban Frequency| Percent
Optimal 38 88.4
Sangat optimal 5 11.6
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dan pertanyaan X3 no.1
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Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.38 dapat dijelaskan sebagai berikut: 38
responden (88.4%) menyatakan optimal, 5 responden (11.6%) menyatakan sangat
optimal. Hal ini merupakan keadaan yang bisa memberikan keuntungan bagi
organisasi dimana para pegawai merasa mengoptimalkan kemampuan dan

keterampilannya dalam pekerjaan sehari-hari.

Tabel 4.39. Keinginan melakukan yang tebaik

Jawaban Frequency| Percent
Kuat 42 97.7
Sangat kuat 1 2.3
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X3 no.2

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.39 dapat dijelaskan sebagai berikut: 42
responden (97.7%) menyatakan memiliki keinginan yang kuat untuk melakukan
yang terbaik dalam pekerjaan sehari-hari di lingkungan kerja , sedangkan hanya |
responden (2.3%) menyatakan memiliki keinginan sangat kuat utuk melakukan
yang terbaik dalm pekerjaan sehari-hari di lingkungan kerja. Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas pegwai memiliki keinginan kuat untuk memberikan yang terbaik
dalam melakukan pekerjaan sehari-hari di lingkungan kerja yang akan membuat
kinerja organisasi semakin optimal.

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.40 dapat dijelaskan sebagai berikut: 42
responden (97.7%) menyatakan dihargai, 1 responden (2.3%) menyatakan sangat

dihargai.
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Tabel 4.40. Tingkat penghargaan dalam pergaulan sehari-hari di

kantor
Jawaban Frequency| Percent
Dihargai 42 97.7
Sangat dihargai 1 2.3
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X3 no.3
Perasaan dihargai dalam pergaulan dengan rekan kerja akan mempengaruhi
kinerja seseorang. Jika seseorang merasa kurang dihargai dalam pergaulan, ada
kemungkina orang tersebut merasa di asaingkan dan pada akhimya akan
menimbulkan stress atau kurang percaya diri saat berinterakst dengan rekan kerja

dan mengakibatkan kerjasama tidak berjalan dengan baik.

Tabel 4.41. Tingkat rasa percaya dirt dalam berinteraksi dengan

rekan kerja
Jawaban Frequency| Percent
Kurang percaya dir 1 23
Percaya diri 36 83.7
Sangat percaya diri 6 14.0
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dar pertanyaan X3 no.4

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.451 dapat dijelaskan sebagai berikut: 1
responden (2.3%) menyatakan kurang percaya diri, 36 responden (83.7%)
menyatakan percaya diri, dan hanya 1 responden (2,3%) yang menyatakan sangat
dihargai.

Kepercaaan diri dalam berinteraksi dengan rekan kerja akan memberikan
kemudahan sesorang dalam bekerjasama dalam menyelesaikan tugas yang menjadi

beban tanggung jawabnya.
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Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.42 dapat dijelaskan sebagai berikut: 11
responden (25.6%) menyatakan kurang sesuai, 31 responden (72.1%) menyatakan

sesuai, dan 1 responden (2.3%) menyatakan sangat sesuai.

Tabel 4.42. Tingkat kesesuaian penghasilan berdasarkan

tanggung jawab dan beban tugas
|
Jawaban Frequency | Percent
Kurang sesuai 11 25.6
Sesuai 31 72.1
Sangat sesuai 1 23
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X3 no.5

Tingkat penghasilan yang diterima pegawai seharusnya disesuaikan dengan
tanggung jawab, beban tugas dan prestasi kerjanya. Jika tingkat penghasilan yang
diterima pegawai dipandang kurang sesuai dengan beban pekerjaan dan prestasi
kerjanya. Maka kemungkinan keinginan dan dorongan untuk berprestasi lebih baik
akan mengalami penurunan. Tidak dapat dipungkiri bahwa alasan setiap orang yang
bekerja adalah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, alasan ini jugalah yang
menjadi pendorong utama seseorang dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Masih
adanya responden yang menyatakan bahwa penghasilan yang diterimanya belum
sesuai dengan harapan penghasilan yang ingin diterimanya terkait tanggung jawab
pekerjaan dan prestasi kerjanya merupakan hal yang patut diperhatikan dan
diwaspadai oleh organisasi, karena jika hal tersebut diabaikan, maka kemungkinan
kinerja yang diberikan dan loyalitas terhadap organisasi akan mengalami
penurunan, yang pada akhimya akan mempengaruhi kinerja organisasi secara

keseluruhan.
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Tabel 4.43. Tingkat kepuasan terhadap penghasilan

Jawaban Frequency LPercent
Kurang puas 19? 442
Puas 23 535
Sangat puas 1 23
Total 431 1000

Sumber : Jawaban responden dari pertanylaan X3 no.6

Dan pertanyaan tersebut pada tabel 4.43 dapat dijelaskan sebagai berikut: 19
responden (44.2%) menyatakan kurang memuaskan, 23 responden (53.5%)
menyatakan memuaskan, dan 1 responden (2.3%) menyatakan sangat memuaskan.

Tingkat kepuasan terhadap penghasilan yang diterima akan mempengaruhi
kinerja pegawai, karena jika pegawai merasa bahwa hasil kerjanya tidak dihargai
secara layak, maka hal tersebut akan dapat menurunkan prestasi kerja dan kinerja
pegawai. Masih banyaknya pegawai yang merasa kurang puas terhadap
pendapatannya merupakan hal yang perlu diperhatikan dan ditanggapi oleh
organisasi, karena jika tidak, maka akan menurunkan kinerja dan loyalitas
pegawai terhadap organisasi. Organisasi juga perlu mengadakan evaluasi apakah
benar penghasilan yang diterima pegawai selama ini belum sesuai dengan beban
pekerjaan dan prestasi kerjanya, sehingga dapat mengantisipasi menurunnya

kinerja organisasi.

Tabel 4.44. Tingkat keberanian menerima resiko atas keputusan

pekerjaan
?
Jawaban Frequency | Percent
Kurang Menerima resiko 15 349
Menerima resiko 23 53.5
Sangat menerima resiko 5 11.6
Total 43 | 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X3 no.7
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Dar1 pertanyaan tersebut pada tabel 4.44 dapat dijelaskan sebagai berikut: 15
responden (34.9%) menyatakan kurang menerima resiko, 23 responden (53.5%)
menyatakan menerima resiko dan 5 responden (11.6%) menyatakan sangat
menerima resiko.

Dalam setiap pekerjaan memiliki tingkat resiko masing-masing. Hal ini harus
disadari oleh setiap pegawai dalam membuat suatu keputusan kerja yang terkait
dengan pekerjaan. Keputusan yang dibuat harus selalu disesuaikan dengan
kemampuan dan keterampilan yang dimiliki pegawai, sehingga keputusan yang
diambil tidak akan memberatkan pegawai. Keberanian dalam menerima resiko
pekerjaan memang merupakan hal yang menguntungkan bagi organisasi, namun
perlu diingat bahwa resiko pekerjaan yang ditanggung harus sesuai dengan reward
yang diterima.

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.45 dapat dijelaskan sebagai berikut: 3
responden (7%) menyatakan kurang bertanggungjawab, 33 responden (76.7%)
menyatakan bertanggung jawab, dan 7 responden (16.3%) menyatakan sangat

bertanggung jawab.

Tabel 4.45. Tanggungjawab terhadap tugas yang dibebankan

atasan
Jawaban Frequency Percent
Kurang bertanggungjawab 3 7.0
Bertanggungjawab 33 76.7
Sangat bertanggungjawab 7 16.3
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X3 no.8
Tingkat tanggungjawab terhadap tugas yang dibebankan atasan yang dimiliki

masing-masing pegawai perlu mendapat apresiasi dari pimpinan. Dengan adanya
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apresiasi/reward dari pimpinan akan semakin menambah semangat dan tanggung
jawab kerja terhadap tugas yang dibebankan atasan yang pada muaranya akan
berakibat pada meningkatnya kinerja organisasi. Dengan adanya tanggungjawab
terhadap tugas yang diberikan atasan, maka para pegawai diharapkan akan
memberikan hasil kerja yang optimal bagi organisasi.

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.46 dapat dijelaskan sebagai berikut: 41
responden (95.3%) menyatakan bebas, dan 2responden (4.7%) menyatakan sangat
bebas.

Tabel 4.46. Tingkat kebebasan mengembangkan potensi diri

Jawaban Frequency | Percent
Bebas 41 953
Sangat bebas 2 4.7
Total 431 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X3 no.9

Tingkat kebebasan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki masing-
masing pegawai perlu diperhatikan oleh pimpinan. Karena jika tidak, maka potensi
yang dimiliki tidak akan berkembang, sehingga dalam menyelesaikan suatu tugas
akan tetap menggunakan cara yang monoton tanpa adanya variasi ataupun cara
penyelesaian tugas yang lebih efektif dan efisien. Dengan adanya kebebasan untuk
mengembangkan potensi diri, maka para pegawai diharapkan akan memberikan
hasil kerja yang optimal bagi organisasi. Kebebasan mengembangkan potensi diri
yang diberikan tanpa diikuti hasil dan prestasi kerja tidak mengalami peningkatan

akan menjadi hal yang sia-sia juga.
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Tabel 4.47. Tingkat kebebasan mengemukakan ide dan

pendapat
Jawaban Frequency | Percent
Bisa 41 953
Selalu bisa 2 47
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X3 no.10

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.47 dapat dijelaskan sebagai berikut: 41
responden (95.3%) menyatakan bisa dan 2 responden (4.7%) menyatakan selalu
bisa.

Tingkat Kebebasan dalam mengemukakan ide dan pendapat sehubungan
dengan penyelesaian masalah akan membuat masalah cepat terselesaikan,
karena banyaknya alternatif jalan keluar yang dapat dipilih. Dalam mengemukakan
suatu ide atau pendapat harus didasari dengan berbagai pertimbangan dan alasan
yang rasional serta sesuai dengan permasalahan yang sedang dihadapi. Jadi
kebebasan yang diberikan adalah kebebasan yang bertanggung jawab.

Selanjutnya akan dilakukan pemberian kesimpulan untuk variabel motivasi

dengan terlebih dahulu menentukan skor interval pada variabel penelitian tersebut.

Skor Variabel Motivasi:
Minimal =1
Maksimal =4

Jumlah Kelas =4

Interval =(4-1):4=0,75
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>1-1,75 = Kategori sangat rendah
>1,76 - 2,51 = Kategori rendah
> 2,52 - 3,27= Kategoti tinggi

> 3,28 - 4,03 = Kategori sangat tinggi

Dari data yang didapat dari kuesioner yang dibagikan kepada 43
responden dapat diketahui kesimpulan tanggapan responden mengenai motivasi
pegawai pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang, seperti pada Tabel 4.48
di bawah ini.

Tabel 4.48 Skor Variabel Motivasi

Jawaban Frequency | Percent
Tinggi 37 86.0
Sangat Tinggi 6 14.0
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan X1 no.1 -9

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 43 responden menyatakan bahwa
motivasi pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang tergolong tinggi,
sebanyak 37 responden menyatakan motivasi tinggi dan 6 responden menyatakan

motivasi pegawai sangat tinggi.

d. Deskripsi Data Hasil Penelitian Variabel Efektivitas Organisasi (Variabel Y)
Efetivitas Organisasi (Y) merupakan variabel independent. Dalam hal ini
peneliti membagikan kuesioner/angket kepada 43 responden yakni pegawai pada

Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang , untuk memperoleh data yang
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diperlukan. Adapun untuk jawaban masing-masing responden dapat dilihat pada

Tabel berikut ini:
Tabel 4.49. Pelaksanaan Tugas
Jawaban Frequency| Percent
Kurang bersungguh-sungguh 1 23
Bersugguh- sungguh 36 83.7
Sangat bersungguh-sungguh 6 14.0
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan Y no.1

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.49 dapat dijelaskan sebagai berikut: 1
responden (2.3%) menyatakan kurang bersungguh-sungguh, 36 responden (83.7%)
menyatakan bersungguh-sungguh dan 6 responden (14%) menyatakan sangat
berungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas yang diberikan.

Kesungguhan pegawai dalam menyelesaikan suatu tugas tentunya akan sangat
membantu pegawai. Dengan adanya kesungguhan pada diri mereka, maka kinerja
yang diberikan akan optimal, sehingga dalam proses penyelesaian suatu tugas akan
menjadi efektif dan efisien. Hal tersebut tentunya akan sangat berdampak pada
kinerja organisasi secara keseluruhan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Kesungguhan pegawai dalam menyelesaikan suatu tugas sebaiknya
diperhatikan oleh organisasi, kesungguhan yang sudah ada sekarang sebaiknya tetap
dipertahankan atau bahkan jika memungkinkan lebih ditingkatkan lagi agar
semakin mudah bagi organisasi untuk mencapai tujuannya. Cara
mempertahankannya antara lain dengan adanya kompensasi yang seimbang
dengan kinerja yang telah diberikan, selain itu juga adanya perhatian dari pihak

organisasi mengenai proses penyelesaian tugas, yang termasuk didalamnya adalah
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penanggulangan masalah-masalah yang mungkin atau akan timbul dalam

pelaksanaan suatu tugas.

Tabel 4.50. Ketepatan Waktu

Jawaban Frequency| Percent
Kurang tepat waktu 3 7.0
Tepat waktu 34 79.1
Selalu tepat waktu 6 14.0
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan Y no.2

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.50 dapat dijelaskan sebagai berikut: 3
responden (7%) menyatakan kurang tepat waktu, 34 responden (79.1%)
menyatakan tepat waktu dan 6 responden (14%) menyatakan selalu tepat waktu
menyelesaikan tugas yang diberikan.

Pegawai yang memiliki kesadaran akan perlunya menyelesaikan tugas tepat
pada waktunya adalah merupakan hal yang sangat bagus, karena jika mereka sudah
memiliki kesadaran, maka proses penyelesaian tugaspun akan menjadi lebih efektif
dan efisien. Namun perlu diperhatikan bahwa penyelesaian tugas yang tepat waktu
harus dibarengi dengan hasil kerja yang maksimal pula, karena jika hanya tepat
waktu namun hasil kerjanya tidak maksimal atau sarat kesalahan maka penyelesaian
tugas yang tepat waktu menjadi tidak relevan. Selain itu, perlu diberikan peraturan
maupun sanksi yang tegas mengenai keterlambatan dalam menyelesaiakan tugas.
Peraturan maupun sangksi yang dibuat harus disesuaikan dengan beban tugas yang
diberikan, sehingga peraturan maupun sanksi tersebut tidak berkesan
memberatkan pegawai. Selain itu, perlu diberikan reward atau ganjaran tertentu
bagi pegawai-pegawai yang selalu menyelesaikan tugas tepat pada waktunya

dengan baik, reward yang diberikan tidak harus selalu berbentuk meteri, namun
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bisa dengan adanya penghargaan atas kinerjanya dengan diberikannya predikat

pegawai terbaik bulan ini juga sudah cukup.

Tabel 4.51. Pemahaman Tugas

Jawaban Frequency| Percent
Memahami 40 93.0
Sangat memahanm 3 7.0
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan Y no.3

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.51 dapat dijelaskan sebagai berikut: 40
responden (93%) menyatakan memahami, 3 responden (7%) menyatakan sangat
memahami tugas-tugas yang diberikan.

Pemahaman dalam melaksanakan tugas adalah mutlak dibutuhkan oleh
masing-masing pegawai, karena tanpa adanya pemahaman yang cukup terhadap
tugasnya akan menghambat proses penyelesaian tugas tersebut. Penjelasan
mengenai tugas sebaiknya diberikan saat tugas akan dibebankan kepada pegawai,
penjelasan yang diberikan haruslah penjelasan yang sejelas-jelasnya agar pegawai
mengerti betul apa yang harus dilakukan untuk menyelesaikan tugas tersebut. Jika
sampai ada pegawai yang kurang mengerti tentang tugas yang menjadi tanggung
jawabnya, maka sebaiknya ia bertanya pada atasan mengenai tugas tersebut. Oleh
karena itulah karena itulah, dalam memberikan penjelasan, pimpinan harus bersikap
terbuka pada pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pegawai jika mereka kurang

mengerti mengenai tugasnya.
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Tabel 4.52. Pelaksanaan tugas sehari-hari

Jawaban Frequency| Percent
Kurang melaksanakan 4 93
Melaksanakan 36 83.7
Selalu melaksanakan 3 7.0
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan Y no.4

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.52 dapat dijelaskan sebagai berikut: 4
responden (9.3%) menyatakan kurang melaksanakan, 36 responden (83.7%)
menyatakan melaksanakan, serta 3 responden (7%) menyatakan selalu
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan sehari-hari.

Pelaksanaan tugas sehari-hant merupakan kewajiban seorang pegawai. Dalam
pelaksanaannya pun, sebaiknya pegawai memberikan hasil kerja yang optimal,
karena jika tidak, maka akan berpengaruh pada kinerja organisasi secara

keseluruhan.

Tabel 4.53. Kemampuan menyelesaikan pekerjaan secara

perorangan

Jawaban Frequency | Percent
Kurang mampu 14 32,6
Mampu 28 65.1
Tidak mampu 1 2.3
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan Y no.5

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.53 dapat dijelaskan sebagai berikut: 14
responden (32.6%) menyatakan kurang mampu, 28 responden (65.1%) menyatakan
mampu dan 1 responden (2.3%) menyatakan sangat mampu menyelesaikan

pekerjaan yang menjadi target perorangan.
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Kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh masing-masing pegawai
tentunya akan sangat membantu proses penyelesaian tugasnya. Jika mereka
kurang memiliki atau bahkan mungkin tidak memiliki kemampuan sama sekali,
maka akan sulit baginya untuk menyelesaikan tugas yang dibebankan padanya.
Kemampuan dan keterampilan yang sudah dimiliki masing-masing pegawai dapat
ditingkatkan dengan memberikan pendidikan dan pelatihan yang akan sangat
membantu mereka dalam proses penyelesaian tugasnya, sehingga kinerja

merekapun akan lebih optimal.

Tabel 4.54. Kesesuaian dengan standar kerja

Jawaban Frequency | Percent
Kurang sesuai 15 34.9
Sesuai 24 55.8
Sangat sesuai 4 9.3
Total 43| 1000

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan Y no.6

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.54 dapat dijelaskan sebagai berikut: 15
responden (34.9%) menyatakan kurang sesuai, 24 responden (55.8%) menyatakan
sesuai, dan 4 responden (9.3) menyatakan sangat sesuai dengan standar kerja.

Standar kerja yang telah ditetapkan oleh organisasi sebaiknya selalu dipenuhi
dengan adanya kinerja yang optimal dari para pegawai. Dalam pembuatan standar
kerja, pihak organisasi sebaiknya mempertimbangkan beban kerja yang dimiliki
masing-masing pegawai, jangan sampai standar kerja yang dibuat melebihi
kapasitas kemampuan pegawai dalam memenuhinya, sehingga kualitas hasil kerja
yang diberikan pegawaipun akan lebih optimal dalam memenuhi standar kerja

tersebut.
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Tabel 4.55. Kepuasan terhadap kuantitas pekerjaan

Jawaban Frequency | Percent
Kurang puas 12 279
Puas 29 674
Sangat puas 2 ‘ 4.7
Total 43]  100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan Y no.7

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.55 dapat dijelaskan sebagai berikut: 12
responden (27.9%) menyatakan kurang puas, 29 responden (67.4%) menyatakan
puas, dan 2 responden (4.7%) menyatakan sangat puas dengan kuantitas pekerjaan
yang dilakukan selama ini.

Kuantitas atau jumlah pekerjaan yang dilakukan seorang pegawai sebaiknya
selalu disesuaikan dengan kapasitas kemampuan yang dimiliki. Dengan masih
adanya responden yang merasa kurang puas terhadap kuantitas pekerjaannya
menggambarkan bahwa organisasi masih belum menyebarkan pekerjaan kepada
masing-masing pegawai secara proporsional, padahal kinerja pegawai juga dapat
dipengaruhi oleh jumlah pekerjaan yang diterima. Dalam menetapkan kuantitas
pekerjaan bagi masing-masing pegawai sebaiknya jangan sampai salah, atau
adanya pegawai yang memiliki beban pekerjaan yang lebih banyak atau lebih

sedikit daripada rekan kerjanya.

Tabel 4.56. Kepuasan terhadap kuantitas pekerjaan dari masing-
masing seksi

!
Jawaban Frequency } Percent
Kurang memuaskan 9 | 20.9
Memuaskan 34 2 79.1
Total 43 1000

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan Y no.8
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Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.56 dapat dijelaskan sebagai berikut: 9
responden (20.9%) menyatakan kurang memuaskan, 34 responden (79.1%)
menyatakan memuaskan.

Setiap unit kerja atau seksi sebaiknya diberikan dan memberikan beban
pekerjaan yang seimbang, jangan sampai ada seksi yang terlalu banyak atau sedikit
beban pekerjaannya. Hal ini sebaiknya diatur dengan baik oleh organisasi sehingga
tidak terjadi tumpang tindih beban dan tanggung jawab pekerjaan antar masing-
masing seksi. Setiap anggota dalam organisasi juga sebaiknya diberi beban dan
tanggung jawab kerja yang relatif seimbang, karena jika tidak, maka kemungkinan
akan timbul kecemburuan pada seseorang maupun beberapa orang rekan kerja,

yang akan sangat mempengaruhi iklim kerja yang ada.

Tabel 4.57. Kepuasan dalam penyelesaian masalah

Jawaban Frequency] Percent
Kurang memuaskan 6 14.0
Memuaskan 37 86.0
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan Y no.9

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.57 dapat dijelaskan sebagai berikut: 3
responden (16.3%) menyatakan kurang memuaskan, 37 responden (86%)
menyatakan memuaskan.

Penyelesaian masalah dalam suatu lingkungan kerja tentunya akan membuat
iklim kerja yang tercipta kondusif bagi setiap pegawai untuk bekerja. Jika ada
masalah, sekecil apapun, terutama mengenai tugas maupun pekerjaan sebaiknya

segera diselesaikan maupun dicari jalan keluar penyelesaiannya. Dalam proses

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 105

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA

penyelesaian masalah sebaiknya dilakukan secara demokrastis, dimana tiap-tiap
pegawai ikut terlibat didalamnya. Keterlibatan pegawai antara lain dapat
berbentuk memberikan pendapat, saran, maupun ide terkait dengan masalah yang
sedang dihadapi, dan kemudian dipikirkan bersama pendapat, saran, maupun ide
manakah yang paling sesuai untuk menyelesaikan masalah. Jika sampai ada pihak-
pihak yang merasa kurang puas terhadap keputusan yang diambil sebaiknya diberi
kesempatan untuk mengemukakan alasan kekecewaannya, dengan catatan alasan

yang dikemukakan masuk akal dan relevan dengan masalah.

Tabel 4.58. Kepuasan atas hasil pekerjaan

Jawaban Frequency| Percent
Tidak memuaskan 1 23
Kurang memuaskan 4 9.3
Memuaskan 35 814
Sangat memuaskan 3 7.0
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan Y no.10

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.58 dapat dijelaskan sebagai berikut: 1
responden (2.3%) menyatakan tidak memuaskan, 4 responden (9.3%) menyatakan
kurang memuaskan, 35 responden (81.4%) menyatakan memuaskan, serta 3
responden (7%) menyatakan sangat memuaskan terhadap hasil kerja.

Satu-satunya pihak yang dapat mengukur hasil kerja pegawai adalah
pimpinan, jadi yang dapat menentukan apakah hasil kerja yang diberikan pegawai
sudah memuaskan atau belumadalah pimpinan itu sendiri. Para pegawai dapat
mengetahui jika hasil kerjanya sudah memuaskan atau belum salah satunya

dengan bertanya pada pimpinan, ataupun dengan melihat tingkat kesalahan yang
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dibuat dalam menyelesaikan pekerjaan. Semakin rendah tingkat kesalahan yang
dibuat, maka hasil kerja yang diberikan akan dapat dinilai semakin memuaskan,
begitu pula sebaliknya. Jika pegawai merasa sudah puas pada hasil pekerjaannnya,
maka sebaiknya mereka melihat atau menilai kembali apakah hasil kerjanya benar-
benar memuaskan pimpinan, dan jika dinilai sudah memuaskan, maka sebaiknya

hal tersebut dipertahankan atau ditingkatkan.

Tabel 4.59. Komitmen terhadap prestasi kerja

Jawaban Frequency| Percent
Kurang memiliki 2 4.7
Memiliki 38 88.4
Sangat memiliki 3 7.0
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan Y no.11

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.59 dapat dijelaskan sebagai berikut: 2
responden (4.7%) menyatakan  kurang memiliki, 38 responden (88.4%)
menyatakan memiliki dan 3 responden (7%) menyatakan sangat memiliki
komitmen terhadap pengingkatan prestasi kerja.

Kondisi diatas menandakan bahwa para pegawai sudah memiliki kemauan
untuk memberikan yang terbaik bagi organisasi melalui peningkatan prestasi kerja.
Hal ini sebaiknya ditanggapi positif oleh pihak organisasi dengan memberikan
pendidikan dan pelatihan untuk dapat meningkatkan prestasi kerja para pegawainya.
Komitmen untuk meningkatkan prestasi kerja kemungkinan disebabkan kurangnya
penghargaan yang diberikan oleh organisasi terkait prestasi kerjanya selama ini,
oleh karena itu, sebaiknya pihak organisasi memberikan penghargaan yang sesuai

dengan kerja keras yang diberikan pegawai demi tercapainya tujuan organisasi.
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Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.60 dapat dijelaskan sebagai berikut: 2
responden  (4.7%) menyatakan  kurang memiliki, 37 responden (86.0%)

menyatakan memiliki dan 4 responden (9.3%) menyatakan sangat memiliki

komitmen terhadap produktivitas kerja.

Tabel 4.60. Komitmen terhadap produktivitas kerja

Jawaban Frequency| Percent
Kurang memiliki 2 4.7
Memitiki 37 86.0
Sangat memiliki 4 93
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan Y no.12

Peningkatan produktivitas kerja pegawai tentunya akan sangat dibutuhkan
organisasi agar bisa tetap bertahan dalam persaingan. Semakin produktif kinerja
pegawai suatu organisasi maka akan semakin produktif pula organisasi tersebut.
Pentingnya peningkatan produktivitas kerja bagi para pegawai adalah semakin

mudahnya mereka dalam menyelesaikan tugas dan pekermjaan yang dibebankan

secara optimal.
Tabel 4.61. Komitmen dan visi-misi organisasi
Jawaban Frequency| Percent
Kurang berdampak I 23
Berdampak 35 814
Sangat berdampak 7 16.3
Total 43 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan Y no.13

Dari pertanyaan tersebut pada tabel 4.61 dapat dijelaskan sebagai berikut: 1

responden (2.3%) menyatakan kurang berdampak, 35 responden (81.4%)
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menyatakan berdampak, serta 7 responden (16.3%) menyatakan komitmen sangat
berdampak pada pencapaian visi dan misi organisasi.

Komitmen yang dimiliki masing-masing pegawai terhadap organisasi
sebaiknya sesuai dengan visi dan misi yang dimiliki organisasi. Karena jika tidak,
maka akan sia-sia jika komitmen terhadap pekerjaan yang dimiliki sudah bagus
namun tidak sesuai dengan visi dan misi organisasi. Karena visi dan misi
organisasi tentunya memuat hal-hal yang ingin dicapai oleh organisasi melalui
kinerja pegawainya.

Selanjutnya akan dilakukan pemberian kesimpulan untuk variabel efektivitas
organisasi dengan terlebih dahulu menentukan skor interval pada variabel penelitian
tersebut.

Skor Variabel Efektivitas Organisasi:

Minimal =1

Maksimal =4

Jumlah Kelas = 4

Interval =(4-1):4=0,75
>1-1,75 = Kategori sangat rendah
> 1,76 - 2,51 = Kategori rendah

> 2,52 - 3,27=Kategoti tinggi

>3 28 - 4,03 = Kategori sangat tinggi

Dari data yang didapat dari kuesioner yang dibagikan kepada 43

responden dapat diketahui kesimpulan tanggapan responden mengenai efektivitas
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organisasi pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang, seperti pada Tabel
dibawah ini

Tabel 4.62. Skor Variabel efektivitas organisasi

Jawaban Frequency | Percent
Kurang Efektif 1 23
Cukup Efektif 37 86.0
Efektif 5 11.6
Total 43 100.0

Sumber : Skor Jawaban responden dari pertanyaan Y no.1-13

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 43 responden menyatakan bahwa
efektivitas organsiasi Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang tergolong cukup
efektif, sebanyak 37 responden (86%) menyatakan efektivitas organisasi cukup
efektif , 1 responden (2.3%) menyatakan kurang efektif dan S responden (11.6%)

menyatakan efektif.

2. Analisis Regresi Berganda

Tabel 4.63. Coefficients

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) .242 | 373 649 | 520
KOMPETENSI 365 | 086 407 | 4251 000 935 | 1.070
I
EEPEM'MP'NA 231 | 080 243 | 25791 014 965 | 1.036
MOTIVASI 526 | 098 520 | 5384 .000 920 | 1.087

a. Dependent Variable: EFEKTIVITAS ORGANISASI
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Hasil dari pengolahan menggunakan SPSS pada tabel 4.68 menunjukkan
besar pengaruh Kompetensi (X)), Kepemimpinan (X;) dan Motivasi (X3)
terhadap Efektivitas organisasi (Y), serta menunjukkan besaran-besaran
konstanta dan koefisien regresi. Besar nilai koefisien Beta (B) kompetensi
(X1) adalah 0.365, Kepemimpinan (X;) sebesar 0,231, dan Motivasi (X;)
sebesar 0,526. Sedangkan nilai konstanta (a) sebesar -0,242. Dari nilai-nilai

variabel tersebut dapat diketahui rumus persamaan regresi nya adalah,

Y =-0,242 + 0,365X; + 0,231X, + 0,526X;
Dimana : Y adalah Efektivitas organisasi

X, adalah Kompetensi
X, adalah Kepemimpinan
X3 adalah Motivasi

Besar pengaruh dari varibel kompetensi, kepemimpinan, dan motivasi
terhadap efektivitas organisasi dapat diketahui berdasarkan nilai-nilai dibawah
kolom Beta (Standardized Coefficients) dimana besar pengaruh motivasi
merupakan yang paling tinggi yaitu sebesar 0,526. Sedangkan variabel kompetensi

dan kepemimpinan masing-masing hanya bernilai 0,365 dan 0,231.
Dari persamaan regresi diatas dapat diartikan bahwa :

a. Setiap kenaikkan 1 (satu) skor variabel kompetensi dapat menaikkan
variabel efektivitas organisasi sebesar 0,365 dengan asumsi kepemimpinan

dan motivasi konstan.

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 111

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

b. Setiap kenaikkan 1 (satu) skor variabel kepemimpinan dapat menaikkan

variabel efektivitas organisasi sebesar 0,231 dengan asumsi motivasi dan

kompetensi konstan.

c. Setiap kenaikkan 1 (satu) skor variabel Motivasi dapat menaikkan variabel
efektivitas organisasi

kepemimpinan konstan.

3. Koefisien Determinasi

sebesar 0,526 dengan asumsi kompetensi dan

UNIVERSITAS TERBUKA

Tabel 4.64. Model Summary

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 ,816° .665 839 .14879 1.875

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI, KEPEMIMPINAN, KOMPETENSI
b. Dependent Variable: EFEKTIVITAS ORGANISASI

Berdasakan perhitungan pada tabel 4.64 di atas dengan menggunakan program
SPSS 21.0 For Windows, dilakukan pengujian hubungan untuk ketiga variabel
tersebut, dan berdasarkan tabel Model Summary tersebut dihasilkan nilai R Square
(R2) sebesar 0.665. Hal ini menunjukan bahwa sebesar 66.5% variabel kompetensi
(X1), variabel kepemimpinan (X;) dan variabel motivasi

berpengaruh terhadap efektivitas organisasi (Y) sedangkan sisanya sebesar 33.5%

dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 112

(X3) secara simultan




43376.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA

4, Ujit
a. Pengaruh Kompetensi (X;) terhadap Efektivitas Oganisasi (Y)
Berdasarkan tabel 4.63. coefficients di atas, maka nilai tyinne untuk kompetensi
(X1) sebesar 4.251, untuk n =43, derajat kesalahan 5% dengan uji dua pihak dan
df = n -k, df = 43 — 4 = 39 maka diperoleh tu 2.022. Karena 5.251 > 2.022,
maka H, ditolak dan H; diterima, dapat dinyatakan bahwa kompetensi (X;)
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas organisasi (Y) pada Badan Pusat

Statistik Kabupaten Pandeglang.

b. Pengaruh Kepemimpinan (X;) terhadap Efektivitas Organisasi (Y)
Berdasarkan tabel 4.63. coefficients di atas, maka nilai tyu, untuk
kepemimpinan (X;) sebesar 2.579 sedangkan nilai t.;; untuk n = 43, derajat
kesalahan 5% dengan uji dua pihak dan df =n -k, df =43 — 4 =39 sebesar 2.022.
Jadi 2.579 > 2.022, maka H, ditolak dan H; diterima, dapat dinyatakan bahwa
kepemimpinan (X;) berpengaruh signifikan terhadap efektivitas organisasi (Y) pada

Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang.

¢. Pengaruh Kompetensi (X3) terhadap Efektivitas oganisasi (Y)

Berdasarkan tabel 4.63. coefficients di atas, maka nilai tpinng untuk Motivasi
(X3) sebesar 5.384 sedangkan nilai tyny untuk n = 43, derajat kesalahan 5%
dengan uji dua pihak dan df =n — k, df =43 — 4 = 39 sebesar 2.022. Jadi 5.384 >
2.022, maka Hy ditolak dan H, diterima, dapat dinyatakan bahwa Motivasi (X3)
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas organisasi (Y) pada Badan Pusat

Statistik Kabupaten Pandeglang.
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5. Uji Anova (Uji F)
Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu :

a. Membandingkan besarnya angka Fhitung dengan Ftabel. Diketahui Fhitung
sebesar 25,815 dan menghitung Ftabel dengan didasarkan pada dfl = k-1, df2
= n-k dan taraf kesalahan yang ditetapkan sebesar 5%. Maka dfl =4-1 =3, dan
df2 = 43-4 = 39. Maka diperoleh nilai Ftabel = 2 85.

b. Dani hasil perhitungan didapatkan Fhitung > Ftabel, yaitu sebesar 25,815>2,85.
Sehingga Ho ditolak dan H,; diterima, artinya ada hubungan linier antara
kompetensi, kepemimpinan dan motivasi terhadap efektivitas organisasi.

Dengan demikian model regresi diatas dapat dikatakan layak.

Tabel 4.65. Anova

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression b
1.715 3 572 25.815 ,000
Residual 863 39 022
Total 2.578 42

a. Dependent Variable: EFEKTIVITAS ORGANISASI
b. Predictors: (Constant), MOTIVASI, KEPEMIMPINAN, KOMPETENS!

Membandingkan besarnya angka taraf signifikansi (sig) Fhitung dengan taraf
signifikansi sebesar 0,05(5%). Berdasarkan perhitungan angka signifikansi, yaitu
sebesar 0,000 < 0,05, artinya bahwa hasil uji coba adalah sesuai, yaitu model
penelitian sesuai dengan hasil penelitian atau terdapat hubungan linier antara

kompetensi, kepemimpinan dan motivasi terhadap efektivitas organisasi.
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6. Pengaruh Kompetensi, Kepemimpinan dan Motivasi terhadap Efektivitas

Organisasi pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang

Berdasarkan hasil analisis data dengan analisis regresi berganda, besar
pengaruh variabel kompetensi, kepemimpinan dan motivasi terhadap efektivitas
organisasi pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang berturut-turut adalah
0,365; 0,231; dan 0,526. Artinya bahwa setiap kenaikan 1 (satu) skor variabel
kompetensi akan menaikkan variabel efektivitas organisasi sebesar 0,365 dengan
asumsi variabel kepemimpinan dan motivasi konstan. Sedangkan setiap kenaikan
1 (satu) skor variabel kepemimpinan akan menaikkan variabel efektivitas
organisasi sebesar 0,231 dengan asumsi variabel kompetensi dan motivasi
konstan. Begitu pula dengan setiap kenaikan 1 (satu) skor variabel motivasi akan
menaikkan variabel efektivitas organisasi sebesar 0,526 dengan asumsi variabel
kompetensi dan kepemimpinan konstan.

Sedangkan bila dilakukan pengujian dengan koefisien determinasi, hubungan
ketiga variabel (kompetensi, kepemimpinan dan motivasi) berdasarkan model
summary dihasilkan nilai R square sebesar 0,665. Ini menunjukkan bahwa sebesar
66,5% variabel kompetensi, kepemimpinan dan motivasi secara simultan
berpengaruh terhadap efektivitas organisast pada Badan Pusat Statistik Kabupaten
Pandeglang. Sedangkan selebihnya (33,5%) dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hal ini pun sejalan dengan hasil pengujian dengan uji t serta uji F. Hasil uji t
menunjukkan bahwa variabel kompetensi, variabel kepemimpinan dan variabel

motivasi masing-masing mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 115

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf UNIVERSITAS TERBUKA

efektivitas organisasi pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang. Ini
didasarkan atas hasil tpiw masing-masing variabel nilainya lebih besar
dibandingkan dengan tihe untuk sampel sebesar 43 sampel. Begitu pula hasil uji
F, diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang linier antara variabel
kompetensi, kepemimpinan dan motivasi secara bersama-sama terhadap
efektivitas organisasi Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang yang
dibuktikan dengan hasil membandingkan nilai Fyiwne dengan taraf signifikansi
0,05 nilainya lebih besar daripada nilai Fighe untuk sampel sebesar 43 sampel.

Dengan demikian model regresi dikatakan layak.
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Tabulasi - Uji Instrumen
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Ms. Excel - Koefisien Determinasi
- Upit
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Responden Berganda Determinasi
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil-hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh
kompetensi, kepemimpinan dan motivasi terhadap efektivitas organisasi pada
Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang, maka kesimpulan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Kompetensi (X;) berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Organisasi Badan
Pusat Statisttk Kabupaten Pandeglang (Y).

2. Kepemimpinan (X;) berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Organisasi
Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang (Y).

3. Motivasi (X3) berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Organisasi Badan
Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang (Y).

4. Secara simultan, variabel Kompetensi (X;), Kepemimpinan (X;),dan Motivasi
(X3) berpengaruh signifikan (sebesar 66,5 %) terhadap Efektivitas Organisasi
Badan Pusat Statisttk Kabupaten Pandeglang (Y). Sedangkan 33,5%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

F. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang diberikan adalah sebagai

berikut :

1. Dari pengaruh variabel Kompetensi, Kepemimpinan dan Motivasi terhadap

Efektivitas Organisasi pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandegiang
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ternyata motivasi adalah yang paling kuat pengaruhnya. Oleh karenanya untuk
meningkatkan efektivitas organsiasi pada Badan Pusat Statistik Kabupaten
Pandeglang maka variabel yang harus diperhatikan dan diprioritaskan
berdasarkan urutan tebesar pengaruhnya adalah motivasi, kompetensi dan
kepemimpinan.

. Hal-hal yang dapat dilakukan organisasi yang berhubungan dengan motivasi
adalah :

- Kepercaayaan diri pegawai dan keinginan untuk berprestasi dapat

ditingkatkan dengan memberikan pendidikan dan pelatihan secara periodik
baik yang diselenggarakan intenal maupun eksternal. Pendidikan dan
pelatihan yang diberikan disesuaikan dengan job description pegawai
sehingga hal tersebut benar-benar bisa meningkatkan efektivitas organisasi
Insentif, misalnya tunjangan-tunjangan, bonus, transport dan lain-lain perlu
diperhatikan karena hal ini berdampak pada kesejahteraan pegawai dan
keluarganya. Organisasi perlu memikirkan apakah insentif yang diberikan
dapat mencukupi kebutuhan pegawai beserta keluarganya.

Unit kerja atau seksi didalam organisasi perlu meningkatkan kerjasama.
Kerjasama antara unit kerja akan memberikan kesempatan-kesempatan yang
terstruktur untuk saling berinteraksi secara efektif. Organisasi juga perlu
meningkatkan partisipasi aktif dari seluruh pegawai dalam memberikan ide
atau masukan-masukan yang diharapkan bisa meningkatkan efektivitas
organisasi.

Organisasi perlu mengurangi tingkat formalisasi yang terlalu tinggi sehingga

akan terjadi kemudahan dalam berkomunikasi antar unit atau seksi maupun
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antar pegawai, antara bawahan maupun antar pimpinan dalam mencapai
hasil yang lebih efektif.

Transparansi akan pengembangan karir yang didasarkan kepada kompetensi
serta masa kerja perlu dijelaskan kepada seluruh anggota organisasi.
Sehingga adanya transparansi tersebut akan membuat pegawai akan
mempersiapkan diri untuk menanggung tanggung jawab penuh jika

dipromosikan ke posisi yang lebih tinggi.

3. Hal-hal yang dapat dilakukan organisasi yang berhubungan dengan kompetensi
adalah :

- Organisasi perlu membuat tolak ukur kinerja yang lebih jelas setiap awal

tahun, dimana Kkinerja tersebut dibentuk berdasarkan kompetensi yang
dimiliki pegawai. Dengan adanya tolak ukur kinerja yang jelas berdasarkan
kompetensi, diharapkan pegawai terpacu untuk bekerja sungguh-sungguh
dengan memperhatikan kuantitas dan kualitas hasil kerjanya.

Organisasi perlu memberikan pelatihan-pelatihan dan pendidikan secara
berkesinambungan kepada pegawai. Hal ini dilakukan untuk mengasah dan
menambah ilmu yang relevan terhadap pekerjaan yang sudah, maupun yang
akan menjadi tanggung jawab para pegawai.

Pemberian pekerjaan yang bersifat variatif namun sesuai proporsi, porsi dan
kemampuan dari pegawai.Hal ini dilakukan agar dapat menghilangkan
kejenuhan dalam pekerjaan yang bersifat monoton serta diharapkan dapat
menambah pengalaman dalam pekerjaan yang berdampak pada peningkatan

kompetensi pegawai.
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4. Hal-hal yang dapat dilakukan organisasi yang berhubungan dengan
kepemimpinan adalah :

- Pimpinan perlu mengadakan pertemuan-pertemuan dengan pegawai baik
secara formal maupun informal. Hal ini akan menciptakan komunikasi
antara pimpinan dengan pegawai serta mengasah tingkat kepedulian
terhadap pegawai dan lingkungan kerja. Selain itu, pertemuan-pertemuan ini
akan menyamakan keinginan ataupun persepsi antara pimpinan dan
bawahan sehingga tercipta lingkungan kerja yang kondusif yang dapat
meminimalisir konfhk internal.

- Pimpinan perlu mendorong kreativitas bawahan dalam bekerja dan
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.

- Pimpinan perlu memberi kesempatan yang seluas-luasnya kepada bawahan
untuk berkembang lebih baik lagi dalam bekerja.

- Pimpinan perlu memberikan dorongan dan semangat pada bawahannya
dalam menyelesaikan tugas-tugasyang diberikan sehingga bawahan bisa
lebih terpacu menyelesaikan tugas yang menjadi beban dan tanggung
jawabnya.

5. Disarankan kepada penelitian berikutnya agar memasukkan variabel-variabel
lain yang dapat mempengaruhi efektivitas organisasi diantaranya, disiplin

pegawai, kepuasan kerja, budaya organisasi dan sebagainya.
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EFEKTIVITAS ORGANISASI
No Pernyataan ™ 55
1 4

1 Saya bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas
yang dibabankan atasan

2 | Saya dapat menyelesaikan pekerjaan tepat waktu
sesuai yang ditentukan

3 | Saya paham terhadap tugas yang diberikan kepada
saya

4 | Saya selalu melaksanakan tugas yang diberikan
sehari-hari

5 | Saya mampu untuk menyelesaikan pekerjaan secara
individu

6 | Saya melaksanakan pekerjaan sesuai dengan Standar
Operational Procedure (SOP)

7 | Saya puas terhadap kuantitas pekerjaan yang
dilakukan selama ini

8 | Saya puas terhadap kuantitas pekerjaan dari masing-
masing seksi

9 | Saya puas dalam tingkat penyelesaian masalah
dilingkungan kerja

10 | Saya puas dengan hasil kerja saya

11 | Saya memiliki komitmen yang tinggi terhadap

| peningkatan prestasi kerja

12 | Saya memiliki komitimen yang tinggi terhadap
produktivitas kerja

13 | Saya memiliki komitmen yang tinggi terhadap visi
dan misi BPS Pandeglang
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MOTIVASI
TS SS

No Pernyataan : 3

1 | Ada dorongan yang kuat dalam dir saya untuk
mengoptimalkan kemampuan dan ketrampilan saya
dalam bekerja

2 | Ada dorongan yang kuat dalam diri saya untuk
melakukan yang terbaik dalam pekerjaan saya sehari-
hari

3 | Adakeinginan dalam diri saya untuk senantiasa saling
menghargai dalam pergaulan di BPS Pandeglang

4 | Saya senantiasa percaya diri dalam berinteraksi di BPS
Pandeglang

5 | Penghasilan yang diterima sesuai dengan tanggung
jawab dan Tugas pokok dan fungsi (Tupoksi)

6 | Saya merasa puas dengan penghasilan yang selama ini
saya terima

7 | Saya berani menerima resiko terhadap pekerjaan yang
saya lakukan

8 | Saya senantiasa bertanggungjawab terhadap tugas
yang dibebankan atasan

9 | Saya senantiasa memiliki kebebasan mengembangkan
potensi diri

10 | Kebebasan menemukan ide dan pendapat dalam
menyelesaikan masalah
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| penurunan prestasi kerja dan produktivitas organisasi

KEPEMIMPINAN
No Pernyataan L ) il
1123 |4
1 | Pimpinan mampu dalam menjalankan roda organisasi
2 | Pimpinan terlibat dalam mengorganisir dan memantau
perkembangan pekerjaan
3 | Pimpinan memberikan kesempatan kepada pegawai
dalam memberikan saran dan masukan
4 | Pimpinan memiliki kedekatan dengan pegawai
5 | Pimpinan memiliki kemampuan dalam mendeteksi dan
menyelesatkan masalah sedini mungkin
6 | Pimpinan memiliki kemampuan dalam mengatasi
masalah dalam organisasi
7 | Pimpinan senantiasa mendorong dan memberikan
semangat kepada pegawai ‘
8 | Pimpinan senantiasa memotivasi semua pegawai untuk :
berprestasi ’
9 | Pimpinan senantiasa memotivasi pegawai untuk g
| meningkatkan produktivitas kerja ]‘
10 | Pimpinan selalu terlibat dalam menyelesaikan tugas |
11 | Pimpinan dapat dijadikan teladan dalam bekerja
12 | Pimpinan jelas dalam memberikan tugas dan arahan
13 | Pimpinan memberikan bimbingan dan pengawasan
dalam meningkatkan kinerja organisasi
14 | Pimpinan senantiasa mengevaluasi kinerja pegawai
15 | Pimpinan tidak cepat menyalahkan terhadap
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C. DAFTAR PERTANYAAN

KOMPETENSI

No Pernyataan

1 | Saya memiliki pengetahuan untuk meningkatkan
{ efektivitas organisasi

!
]

2 | Kemampuan yang saya miliki membantu saya dalam

| menyelesaikan pekerjaan

3 | Saya memiliki keterampilan dalam menyelesaikan

pekerjaan secara profesional .

4 | Saya memiliki kemampuan untuk meman faatkan

sarana dan prasarana yang ada i,
i

5 W(eterampilan yang saya miliki mampu membantu saya j

menyelsaikan pekerjaan teknis

6 | Saya bertanggung jawab terhadap resiko hasil kerja

| yang saya lakukan

7 | Saya memiliki loyalitas yang tinggi terhadap BPS
Pandeglang

8 | Saya memiliki pengalaman berorganisasi yang

membantu saya dalam menyelesaikan pekerjaan lebih
baik

9 | Saya memiliki pengalaman kerja yang sesuai untuk

pekerjaan saat ini
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A. PETUNJUK PENGISIAN
a. Bacalah setiap petanyaan dalam angket ini sebelum menjawabnya.
b. Berlah jawaban dengan memberi tanda (V) pada kolom yang
tersedia
TS =Tidak Setuju
KS = Kurang Setuju
S =Setuju
SS = Sangat setuju

B. IDENTITAS RESPONDEN

Jenis Kelamin :L/P

Umur e e
Pangkat/Golongan ..o,

d. Masa Kerja e e

e. Pendidikan Terakhir : ...

o ®
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Lampiran 1.
KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH KOMPETENSI, KEPEMIMPINAN DAN MOTIVASI
TERHADAP EFEKTIVITAS ORGANISASI
PADA BADAN PUSAT STATISTIK KABUPATEN PANDEGLANG

Kepada Yth :
Bapak/Ibu Responden
Di -

Tempat

Dengan hommat,

Dalam rangka memenuhi tugas tesis saya pada Program Pascasarjana
Universitas Terbuka mengenai “Pengaruh Kempetensi, Kepemimpinan dan
Motivasi Terhadap Efektivitas Organisasi Pada Badan Pusat Statistik
Kabupaten Pandeglang”, maka dengan kerendahan hati kami mohon kesediaan
bapak/ibu untuk mengisi kuesioner ini. Jawaban yang jujur dan objektif sangat
kami harapkan karena pengumpulan data ini hanya akan digunakan untuk
penyusunan tesis dan dijamin kerahasiaanya.

Atas kerja sama dan kesediaan Bapak/Ibu yang telah meluangkan

waktunya kami ucapkan terimakasih.

Pandeglang, Mei 2017

Hormat saya,

Rahmat Wijaya
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Lampiran 2. Tabulasi data

Hasil Entry Data Variabel Kompetensi

X19

X18

X17

X16

X15

X14

X13

X12

X11

Respond

en

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33

34
35
36
37

38
39
40

41

42

43
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Hasil Entry Data Variabel Kepemimpinan

X214 | X215

X213

X212

X210 } X211

X29

x28

X27

X26

X25

X24

x23

X22

x21

Respond

en

10
11

12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28
29
30
31

32
33

34
35

36
37

38
39
40
41

42

43

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Hasil Entry Data Variabel Motivasi

X310

X39

X38

X37

X36

X35

X34

X33

X32

X31

Respond

en

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28
29
30
31

32

33

34
35

36
37

38

39
40

41

42

43
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Hasil Entry Data Variabe! Efektivitas Organisasi

Y13

Y12

Y11

Y10

Y9

Y8

Y7

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1

Respond

en

10
11

12
13
14
15

16
17
18
18
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39

41

42

43

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43376.pdf

Kompetensi Lampiran 3
Reliability Statistics Hasil SPSS
Cronbach's
Alpha N of ltems
764 | 9
Item-Total Statistics
Scale Cronbach's

Scale Mean if Variance if Corrected Iltem- | Alpha if item

item Deleted item Deleted Total Correlation Deleted
X1 21.6744 4.415 582 | 717
X12 21.6744 5.130 .361 755
X13 21.6047 4.864 450 741
X14 21.7907 5.122 .358 756
X15 21.5581 5.110 414 746
X16 21.4884 4.732 590 718
x17 21.4651 5.302 .381 750
X18 21.3953 5.150 580 728
X19 21.3953 5.530 328 757

Kepemimpinan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.893 15
item-Total Statistics
Scale Cronbach's
Scale Mean if Variance if Corrected ltem- | Aipha if ltem
item Deleted Item Deleted Total Correlation | Deleted

x21 39.0000 13.714 453 | .890
X22 39.1395 12.409 .691 .880
X23 39.0000 14.048 340 895
X24 30.1628 12.711 .594 .885
X25 39.1628 12.759 649 .882
X286 39.0930 13.039 .599 884
x27 38.9535 13.998 .403 | .892
X28 38.8837 14.058 509 888
X29 38.8605 14.218 504 889
X210 39.1395 12.790 .580 886
X211 38.9787 13.023 734 879
X212 38.8837 13.819 622 885
X213 38.9302 13.257 738 .880
X214 39.0233 12.976 684 .881
X215 38.8605 14171 530 | .888
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Motivasi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of items
.820 10
Item-Total Statistics
Scale Cronbach's

Scale Mean if Variance if Corrected ltem- | Alpha if item

item Deleted item Deleted Total Correlation Deleted
X31 26.46512 5.302 .404 814
X32 26.55814 5.538 626 810
X33 26.55814 5.538 626 810
X34 26.46512 4874 .570 797
X35 26.81395 4.726 .505 .806
X36 27.00000 4.286 633 790
X37 26.81395 4.250 .501 820
X38 26.48837 4.542 .608 792
X39 26.53488 5.302 676 .801
X310 26.53488 5.302 676 .801
Efektivitas Organisasi

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of items
822 | 13
Item-Total Statistics
Scale Cronbach's

Scale Mean if Variance if Corrected item- | Alpha if tem

Item Deleted Item Deleted Total Correlation Deleted
Y1 35.1163 8.534 738 791
Y2 35.1628 8.568 .596 799
Y3 35.1628 9.520 494 812
Y4 35.2558 8.671 640 797
Y5 35.5349 9.064 .338 822
Y6 35.4884 8.542 .399 821
Y7 35.4651 9.017 341 822
Y8 35.4419 9.252 .380 816
Y9 35.3721 9.477 .358 817
Y10 35.3023 8.883 .408 815
Y11 35.2093 9.217 .496 .809
Y12 35.1860 8.679 703 794
Y13 35.0930 9.182 .408 814

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




43376.pdf

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

EFEKTIVITAS
KOMPETENSI | KEPEMIMPINAN | MOTIVASI | ORGANISASI
N 43 43 43 43
Nomal  ~ Mean 2.6951 2.7860 2.9581 2.9410
Parameters™ iy peyiation
27655 26047 24517 24775
Most Absolute .180 .206 200 197
Extreme -
Differences ' 0Sitive 135 206 200 197
Negative -.180 -.196 -.166 -174
Kolmogorov-Smimov Z 1.180 1.349 1.309 1.289
Asymp. Sig. (2-tailed) 123 .053 f .065 .072
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 ,816° 665 639 14879 1.875
a. Predictors: (Constant), MOTIVASI, KEPEMIMPINAN, KOMPETENSI
b. Dependent Variable: EFEKTIVITAS ORGANISASI
ANOVA*®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression b
1.715 3 572 25.815 | ,000
Residual .863 39 022
Total 2.578 42

a. Dependent Variable: EFEKTIVITAS ORGANISAS!H

b. Predictors: (Constant), MOTIVASI, KEPEMIMPINAN, KOMPETENS!
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Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig. Coliinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF

(Constant) -,242 373 -,649 ,520

KOMPETENSI ,365 ,086 ,407 | 4,251 ,000 ,935 1,070
1 KEPEMIMPINAN 231 ,090 243 | 2,579 ,014 ,965 1,036

MOTIVASI ,526 ,098 ,520 | 5,384 ,000 ,920 1,087

a. Dependent Variable: EFEKTIVITAS ORGANISASI
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